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ABSTRAK

Riski Novi Riani. 1554076, SKRIPSI. Judul: “Penentuan Nisbah Bagi Hasil
Produk Deposito Mudharabah Pada Bank Jatim Syariah Cabang
Kediri. Skripsi, jurusan Perbankan Syarian S1, Fakultas Ekonomi,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing : Khusnudin, S.Pi., M.Ei

Kata Kunci  : Nisbah, Deposito, Mudharabah

Bank Syariah merupakan lembaga penghimpun dana dan penyalur dana
yang merupakan salah satu menggunakan prinsip syariah. Salah satu produk
penghimpunan dananya adalah deposito, yang mana deposito merupakan
tabungan berjangka dengan akad Mudharabah yang ada bagi hasilnya, tentu akan
memiliki  banyak dan sedikit peminat, namun juga pasti akan mengalami
permasalahan, yakni salah satunya menurunya minat para nasabah terhadap
produk deposito karena ketidak tahuan perolehan bagi hasil yang diberikan Oleh
karena itu, agar peminat tabungan deposito mudharabah tetap memiliki peminat
maka bank mengeluarkan peraturan atau fatwa bagi hasil dilakukan berdasarkan
kesepakatan beberapa pihak sesuai dengan prinsip syariah.. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana penentuan nisbah bagi hasil produk
deposito mudharabah. Dari latar belakang itulah sehingga penelitian ini dilakukan
dengan judul “Penentuan Nisbah Bagi Hasil Produk Deposito Mudharabah Pada
Bank Jatim Syariah Cabang Kediri”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, tujuannya untuk menggambarkan
secara sistematis tentang fokus penelitian yang meliputi penentuan nisbah bagi
hasil produk deposito mudharabah. Subyek penelitian ada 3 orang dari pihak bank
dan 3 orang nasabah pengguna tabungan deposito . Analisis data bertujuan untuk
menyederhanakan hasil olahan data, sehingga mudah untuk dibaca dan
diinterpretasikan. Data dikumpulkan dengan cara  observasi, wawancara,
dokumentasi dan triangulasi. Analisa datanya melalui tiga tahap: reduksi data,
penyajian data, dan simpulan.

Dari hasil penelitian menjelaskan tabungan deposito dengan akad
mudharabah dengan jangka waktu pengambilan yaitu pada bulan ke 1, 3, 6, dan
12 akan mendapat bagi hasil sesuai dengan penempatan dan faktor penentuan
nisbah bagi hasil adalah, pendapatan bank, bank pesaing, rate LPS dan kebijakan
bank. Di bank jatim ini nasabah yang mengambil uangnya lebih awal tidak akan
dikenakan denda namun tidak akan mendapat bagi hasil yang dijanjikan.
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ABSTRACT

Riski Novi Riani, 15540076, Determination of Ratio of Profit Sharing
Mudharabah Deposit Products In Kediri Branch Bank Syariah
Jatim. “Undergraduate Thesis, Sharia Banking,Ecomonic Faculty,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.

Advisor . Khusnudin, S.Pi., M.Ei

Keywords : Nishbah , Deposits, Mudharabah

Sharia Bank is an institution for collecting funds and channeling funds
which is one of the uses of sharia principles. One of the fund collection products
IS deposits, where deposits are time savings withMudharabah contracts that are
for the results, of course there will be many and few interested ones, but will also
experience problems, one of which is a decrease in the customer's interest in
deposit products due to ignorance the acquisition of profit sharing provided
Therefore, for those interested in saving mudharabah deposits to continue to have
interest, the bank issues a regulation or fatwa for profit sharing based on the
agreement of several parties in accordance with sharia principles. The purpose of
this study is to determine the profit  sharing ratio of  deposit
products mudharabah . From that background that this study was conducted with
the title "Determining Ratio Profit Sharing Mudharabah Deposit Products In
Ba nk East Java Kediri Branch Sharia".

This study uses a qualitative approach as a research procedure that
produces descriptive data, the purpose of which is to systematically describe the

focus of research which includes determining the profit
sharing ratio of mudharabah deposit products . The research subjects were 3

people from the bank and 3 customers using deposit savings. Data analysis aims
to simplify the results of data processing, making it easy to read and
interpret. Data was collected by observation, interview, documentation and
triangulation Analyze the data through three stages: data reduction, data

presentation, and conclusions or verification.
From the results of the study explain deposit savings

with mudharabah agreement with the taking period, namely in the 1st, 3rd, 6th
and 12th months will get profit sharing in accordance with the placement and
factors determining the profit sharing ratio, bank income, competitor bank,
LPS rate and policy bank. At Bank Jatim, customers who take their money early
will not be fined but will not get the promised results.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Bank Jatim Syariah merupakan bank yang muncul di Kota Kediri dan
berkembang sebagai bank yang bisa melakukan pelayanan di bidang perbankan,
sesuai dengan kaidah syariah dan juga sebagai sarana bagi nasabah untuk
berinvestasi. Bank Jatim Syariah Cabang Kediri memiliki produk yaitu
tabungan dan pembiayaan salah satu dari produk tabungan yaitu tabungan
berjangka yang sering disebut dengan deposito. Deposito di Bank Jatim Syariah
Kediri merupakan tabungan dengan menggunakan akad Mudharabah, yang
mana nasabah bertindak sebagai pemilik dana dan bank bertindak
sebagai pengelola dana. Dalam perkembanganya, sampai saat ini produk
deposito yang ditawarkan oleh Bank Jatim Syariah Cabang Kediri. Jika dilihat
dari pertumbuhan angka pada Bank Jatim Syariah, deposito mudharabah dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan, namun berbeda dengan nilai dari
produk deposito yang ada di Bank Jatim Syariah Cabang Kediri yang nilainya
lebih rendah dibanding dengan produk pembiayaan, giro dan tabungan.

Deposito mudharabah adalah sebuah dana investasi yang dipercayakan
oleh nasabah, kepada pihak yang mana pengelolaanya berdasarkan prinsip
syariah yaitu penarikan di dalam deposito yang sesuai dengan perjanjian atau
penempatan investasi dana dan akad yang berlaku yaitu akad mudharabah
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Di dalam produk deposito,

nasabah juga mudah untuk memperkirakan pengambilan dana, karena pada



tabungan deposito pengambilan sesuai dengan penempatan atau waktu-
waktu tertentu yaitu 1, 3, 6, dan 12 bulan.

Penentuan bagi hasil di buat pada waktu akad dengan berpedoman pada
kemungkinan untung atau rugi, apabila mengalami kerugian akan ditanggung
bersama oleh kedua pihak (Karnaen dalam Zainuddin,2008:112).Dikatakan
oleh Istianatul (2018) yang telah melakukan penelitian yaitu ketentuan
besarnya nisbah dipenagruhi oleh Kemampuan Bank dan Pendapatan, Rate
LPS, Rate Komptitor dan Kebijakan Bank. Metode perhitungan dengan
revenue sharing sehingga disepakati besarnya nisbah 38% pada bulan
pertama.

Sari (2017) melakukan penelitian yaitu Pembagian keuntungan
berdasarkan nisbah yang telah ditentukan, sedangkan untuk pembagian
kerugian ditanggung oleh pemilik modal karena BMT menggunkan akad
mudharabah musytarakah, yaitu kedua belah pihak sama-sama menyertakan
modal, maka yang bertanggung jawab ketika terjadi kerugian adalah
kedua belah pihak.

Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan
dan fenomena yang menyatakan bahwa produk deposito mudharabah di Bank
Jatim Syarah mengalami peningkatan, namun deposito di Bank Jatim Syariah
Cabang Kediri belum memiliki banyak peminat. Untuk itu dapat dilihat
berdasarkan tabel perkembangan hasil pendapatan antara deposito dengan

pembiayaan pada Bank Jatim syariah cabang Kediri.



Gambar 1.1

Perbandingan Kinerja Produk Pembiayaan & Deposito Pada Bank
Jatim Syariah Cabang Kediri

Perbandingan Kinerja Produlk Pembiayvaan dan
Depositeo Pada Bank Jatim Syariah Cabang Kediri

m Pembiayaan

m Deposito
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Sumber:Bank Jatim Syariah Cabang Kediri (Data Diolah)

Perkembangan hasil pendapatan antara deposito dan pembiayaan di Bank
Jatim syariah cabang Kediri yang terus mengalami perubahan, dari hasil yang
terlihat signifikan adalah pada pembiayaan yang nilainya lebih besar di banding
dengan produk deposito, yaitu lebih rendah dan cenderung fluktuatif.Berdasarkan
wawancara pada mbak tantri sebagai nasabah pada tanggal 01 april 2019 jam
14.00, menyatakan yang membuat menarik pada produk deposito pada bank jatim
syariah adalah jika pengambilan tidak pada jatuh tempo tidak dikenakan denda,
namun tidak ada bagi hasil yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabah

pengguna deposito.
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Gambar 1.2
Deposito Mudharabah Pada Bank Jatim Syariah
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Gambar 1.3
Perbandingan Produk Penghimpunan Dana Berdasarkan BUS Jawa
Timur Tahun 2018

Perbandingan Hasil Produk Penghimpunan Dana
Berdasarkan BUS Jawa Timur Tahun 2018
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Gambar 1.4
Perbandingan Produk Penghimpunan Dana Pada
Bank Jatim Syariah Cabang Kediri

Perbandingan Produk funding Pada Bank Jatim Syariah
Cabang Kediri

H giro
M Tabungan

Deposito

Sumber:laporan Evaluasi Bank Jatim Syariah Cabang Kediri(Data Diolah)

Dari fenomena yang muncul berdasarkan beberapa tabel di atas, tabel
perkembangan deposito Mudharabah pada Laporan Bank umum Syariah
mengalami peningkatan, namun berdasarkan keadaan di Bank Jatim Syariah
cabang Kediri, yang di tunjukan dari tabel perkembangan pendapatan antara
tabungan deposito,pembiayaan,giro dan tabungan yaitu pendapatan deposito
memiliki nilai yang paling rendah di banding dengan pendapatan pada produk
lainnya.

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian
dengan judul PENENTUAN NISBAH BAGI HASIL PRODUK DEPOSITO

MUDHARABAH PADA BANK JATIM SYARIAH CABANG KEDIRI.
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1.2. Fokus Penelitian

Untuk mengetahui lebih dalam setelah dilakukan penelitian maka
peneliti akan meneliti mengenei Penentuan Nisbah Bagi Hasil Produk
Deposito Mudharabah Pada Bank Jatim Syariah Cabang Kediri adalah dengan
fokus penelitian sebagai berikut:

Bagaimana penentuan Nisbah Bagi Hasil pada produk Deposito
Mudharabah di Bank Jatim Cabang Syariah Kediri?
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui bagaimana penentuan Nisbah Bagi Hasil pada
produk Deposito Mudharabahdi Bank Jatim Cabang Syariah Kediri.
1.4. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat
sebagai berikut:

1. Aspek Akademis

Manfaat untuk pihak akademik yaitu bisa mengetahui  bagaimana

sebenarnya prosedur atau mekanisme yang ada pada produk deposito

dengan akad mudharabah, sehingga bisa menambah wawasan dalam

aspek akademik.



2. Aspek Praktis
Manfaat untuk praktisi yaitu dapat digunakan sebagai koreksi atau
evaluasi pembaharuan penentuan kebijakan dalam menetapkan mekanisme
penentuan nisbah yang di berikan untuk nasabah.

1.5. Batasan Penelitian
Penelitian ini hanya melakukan wawancara terhadap 2 pihak yaitu karyawan
Bank Jatim Syariah Cabang Kediri dan nasabah tabungan Deposito pada Bank Jatim

Syariah Cabang Kediri.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu diuraikan secara ringkas yang disajikan
sebagai bahan acuan penelitian dan sebagai bukti bahwa beberapa peneliti yang
melakukan penelitian terkait mekanisme pembagian nisbah bagi hasil serta salah
satu penelitian tentang Deposito Mudharabah Beberapa penelitian terdahulu,
terdapat beberapa aspek yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang menjadi
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini.

Pada penelitian pertama yang dilakukan Iftahiyah (2012), Aplikasi
Perhitungan Bagi hasil pembiayaan Mudharabah Pada Koperasi Pondok Pesantren
Manba’Ul‘Ulum Loloan Timur Negara Bali. Penelitian ini untuk mengetahui,
pertama aplikasi perhitungan bagi hasil pembiayaan mudharabah, kedua untuk
mengetahui keunggulan dan kelemahan aplikasi perhitungan bagi hasil
pembiayaan mudharabah. Metode yang digunakan adalah kualitatif.

Dewi Anjasmoro Nurbani Afifah (2013), yang berjudul Penentuan
Nisbah Bagi Hasil Pada Akad Mudharabah Deposito Plus Di Bank Muamalat
Indonesia Cabang Malang Perspektif Teori Nisbah Wahbah Zuhaili.Penelitian
ini untuk mengetahui, pertama untuk mengetahui bagaimana penentuan dan
penetapan nisbah bagi hasil pada akad mudharabah deposito plus, kedua untuk
mengetahui aplikasi akad mudharabah pada deposito plus. Metode yang

digunakan kualitatif.



Farhan Wildani (2014), Produk Deposito Mudharabah Di Bank Rakyat
Indonesia Syariah Cabang Malang Tinjau Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.
Penelitian ini dilakukan untuk, pertama untuk mengetahui proses operasional
pada produk deposito mudharabah, kedua untuk mengetahui tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah terhadap produk deposito mudharabah. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif.

Nikmatul Khasanah (2013), Faktor-Faktor Yang Menentukan Bagi Hasil
Tabungan Mudharabah Di BPR Syariah Bumi Rinjani Batu. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang menentukan bagi hasil
tabungan Mudharabah.Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah
kualitatif,

Istianatul Fuadah (2018),Mekanisme Pennetuan Nisbah Bagi Hasil Produk
Deposito Mudharabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mitra Harmoni Di
Malang.Metode yang dihunakan adalah Kualitatif

Richard J. Long Tony Fang Monash(2013)” Profit Sharing and Workplace
Productivity: Does Teamwork Play a Role.Metode yang digunakan adalah
Kuantitatif.

Salah alhammadi,Simon Archer, Carol Padgett, Rifaat ahmed Karim
(2018)” Perspective of corporate governance and ethical issues with profit
sharing investment accounts in Islamic banks”, Penelitian ini menggunkan metode

Kuantitatif.
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Abdou Diaw, Abdoulaye (2011)” A comparative study of the returns on
Mudharabah deposit and on equity in Islamic bank. Metode yang digunakan
adalah Kuantitatif.

Fibirova Jana, Petera Petr(2013)” Profit-Sharing A Tool for Improving
Productivity,Profitability and Competitiveness of Firms”. Metode yang digunkan
adalah Kualitatif.

Rasem N.Keyed, (2012)” The entrepreneurial role of profit-and-loss
sharing modes of finance: theory and practice”. Metode yang digunaka adalah
Kualitatif. Secara keseluruhan penelitian yang dilakukan berbeda dengan yang
sebelumnya dari segi objek dan lokasi. Pada penelitian sekarang merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi dimana peneliti mengenei mekanis
hasil

me nisbah bagi pada produk deposito di Bank Jatim Syariah Cabang

Kediri.Penelitian sebelumnya yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
JUDUL OBJEK METODE TUJUAN KESIMPULAN
PENULIS PENELITI | PENELITIAN
AN

Iftahiyah Koperasi Kualitatif, | Untuk Dari hasil
(2012)” Pondok Diskriptif | mengetahuai penelitian
Aplikasi Pesantren Perhitungan menunjukkan
Perhitungan Manba ‘Ul Bagi Hasil bahwa sistem
Bagi Hasil ‘Ulum Pembiayaan bagi hasil yang
Pembiayaan Loloan Timur Mudharabah diterapkan
Mudharabah Negara Bali Pada Koperasi | Kopontren
Pada Koperasi Manba’ul Ulum
Pondok pada
Pesantren pembiayaan
Manba ‘Ul mudharabah
‘Ulum Loloan adalah mengacu
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Timur Negara
Bali”

pada prinsip
revenue
sharing. Sistem
ini mempunyai
pengertian
bahwa adanya
pembagian
hasil,
penghasilan
atau pendapatan
antara shahibul
maal (nasabah)

dengan
mudharib
(Kopontren).
Dan jika pihak
koperasi
mengalami
kerugian maka
kerugian
tersebut di
tanggung oleh
kedua belah
pihak yaitu
nasabah dan
Kopontren.
Dewi Bank Kualitatif, | Untuk penerapan
Anjasmoro Muamalat deskriptif | mengetahui perhitungan
Nurbani Afifah | Indonesia Penentuan bagi hasil
(2013)” Nisbah Bagi pembiayaan
Penentuan Hasil Pada mudharabah
Nisbah Bagi Akad pada Bank
Hasil Pada Mudharabah Muamalat
Akad Deposito Plus | Indonesia
Mudharabah Cabang Malang
Deposito Plus menggunakan
Di Bank metode revenue
Muamalat sharing di mana
Indonesia pendapatan atau
Cabang hasil penjualan
Malang yang didapat
Perspektif oleh nasabah
Teori Nisbah dikalikan
Wahbah dengan
Zuhaili” prosentase

nisbah yang
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disepakati di
awal perjanjian
kerjasama tanpa
harus dikurangi
dengan beban
operasional
usaha,
perhitungan
tersebut untuk

mengetahui
besaran
angsuran pokok
yang harus
dibayar oleh
nasabah serta
berapa bagi
hasil yang
didapat oleh
bank.
Farhan Wildani | Bank Rakyat | Kualitatif | Untuk BRI Syariah
(2014)” Produk | Indonesia mengetahui cabang Malang
Deposito Syariah aplikasi pada kurang
Mudharabah Di | Cabang Produk memberikan
Bank Rakyat Malang Deposito penjelasan
Indonesia Mudharabah tentang
Syariah Di Bank keuntungan
Cabang Rakyat yang didapat
Malang Tinjau Indonesia dari hasil
Kompilasi Syariah pengelolaha
Hukum Cabang dana
Ekonomi Malang masyarakat.
Syariah” Karena
keuntungan
tersebut
merupakan

salah satu unsur
untuk

menentukan
besarnya nisbah
bagi hasil, dan
ini tidak sesuai
dengan
Kompilasi
Hukum
Ekonomi

Syariah pasal
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236.
Nikmatul BPR Syariah | Kualitatif, | Untuk faktor-faktor
Khasanah Bumi Rinjani | Deskriptif | mengetahui yang
(2013)” Faktor- | Batu Faktor-Faktor | mempengaruhi
Faktor Yang Yang bagi hasil
Menentukan Menentukan tabungan
Bagi Hasil Bagi Hasil mudhorobah
Tabungan Tabungan pada BPR
Mudharabah Di Mudharabah Syariah Bumi
BPR Syariah Rinjani batu
Bumi Rinjani yaitu Jumlah
Batu” dana yang

tersedia untuk
di
investasikan/did
epositokan,
dimana dengan
menggunakan
metode rata-rata
harian
(investment
rate), selain itu
pendapatan
bank, nisbah
bagi
hasil,nominal
tabungan
nasabah, jangka
waktu tabungan
karena
berpengaruh
pada lamanya
Investasi dan
tingkat suku
bunga yang
berlaku dan
Sistem yang
digunakan yaitu
sistem Profit
Sharing Sistem
ini dengan cara
menghitung
laba/ Rugi
usaha, bank dan
nasabah sama-
sama
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memperoleh
keuntungan dari
hasil

pembiayaan
tabungan
mudhorobah
tetapi juga
sama-sama
menanggung
kerugian.
Istianatul Bank Kualitatif | Untuk Hasilnya adalah
Fuadah(2018)” | Pembiayaan mengetahui penghimpunan
Menakisme Rakyat mekanisme dana tidaj hanya
penentuan bagi | Syariah Mitra pennetuan dari nasabah
hasil produk Harmoni Di produk deposito namun
deposito Malang deposito juga melibatkan
mudharabah mudharabah nasabah lain
pada bank yakni
pembiayaan pembiayaan
rakyat syariah sehingga resiko
mitra harmoni dapat
di malang diminimalisir,re
venue sharing
untuk bulan
pertama yaitu
sebesar 28%
Richard J. company in Kuantitatif | Untuk menunjukkan
Long Tony malaysia mengetahui bahwa
Fang pembagian penggunaan
Monash(2013)” bagi hasil bagi | produksi
Profit Sharing karyawan berbasis tim
and Workplace sehingga memainkan
Productivity: meningkatkan | peran penting
Does produktifitas dalam
Teamwork kerja keberhasilan
Play a Role” pembagian laba

karyawan
setidaknya
dalam hal
produktivitas
tenaga kerja.
Perusahaan
dengan kerja
tim yang
mengadopsi
pembagian laba
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menunjukkan
peningkatan
yang
substansial dan
sangat
signifikandalam
produktivitas
kerja selama
periode tiga
tahun dan lima
tahun setelah
adopsi,sementar
a perusahaan-
perusahaan
tanpa kerja
sama tim yang

mengadopsi
pembagian
keuntungan
tidak
menunjukkan
signifikan
pertumbuhan
produktivitas
selama periode
tersebut.

Salah Bank Syariah | Kuantitatif | Untuk Kurangnya

alhammadi,Sim | Malaysia mengetahui transparasi,

on Archer, pembagian yang mengarah

Carol Padgett, keuntungan pada

Rifaat ahmed akun investasi | ketidakadilan

Karim (2018)” pada perlakuan

Perspective of dalam hal

corporate pengembalian

governance and dan mnegenei

ethical issues status dan

with profit kuangnya hak

sharing mereka.

investment

accounts in

Islamic banks”,

Abdou Diaw, Bank Kuantitatif | Untuk lebih Hasil

Abdoulaye Syariah,Kual mengatahui menunjukan

(2011)” A a Lumpur, perbandingape | bahwa

comparative Malaysia ngembalian pengembalian
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study of the deposito equitas

returns on mudharabah cenderung lebih

Mudharabah dan ekuitas di | tinggi

deposit and on bank syariah dibanding

equity in dengan

Islamic bank pengembalian
deposito
mudharabah
yang memang
mengacu pada
suku bungan

Fibirova Jana, | Bank Kualitatif | Untuk bagi hasil dapat

Petera Malaysia mengetahui berfungsi

Petr(2013)” ketertarikan sebagai

Profit-Sharing bagi hasil yang | alat untuk

A Tool for dapat meningkatkan

Improving meningkatkan | daya saing

Productivity, daya saing (misalnya

Profitability dengan

and meningkatkan

Competitivenes kerja sama,

s of Firms” upaya dan
produktivitas

Rasem Unversitas Kualitatif | Untuk Peran profit dan

N.Keyed, Arab mengatahui lost sharing

(2012)” The Amerika- apakah metode | belum imbang,

entrepreneurial | Jenin pembagian dan lebih

role of profit- (AAUJ),Jenin laba dan rugi ditekankan

and-loss ,Palestina keuangan telah | untuk

sharing modes menjadi mengambil

of finance: alternatif kebijakan yang

theory and keuangan yang | dalam peranya

practice” layak untuk mengembangka

kewirausahaan
dan
pengembangan
usaha

n tujuan yang
sesuai dengan
prinsip
maqhasid
syariah.
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1. Nisbah

Nisbah adalah presentase tertentu yang harus disebutkan didalam
melakukan sebuah akad kerjasam usaha (mudharabah dan musyarakah) yang
sudah disepakati antara nasabah investor dan bank. Macam-macam nisbah
disetiap akad berbeda-beda, dapat dilihat dari beberapa segi sebagai yaitu
berdasarkan kesepakatan presentase nisbah antara bank syariah juga berbeda,
yaitu tergantung pada kebijakan masing-masing tiap bank syariah, presentase
nisbah juga akan berbeida, yaitu akan sesuai dengan jenis dana yang dihimpu.
Misal, nisbah antara produk tabungan dengan prosuk deposito akan berbeda,
selain kesepakatan dan jenis produk, jangka waktu investasi mudharabah juga
akan mempengaruhi presentase nisbah bagi hasil. Misal, nisbah untuk jangka
waktu satu bulan pada deposito berjangka dengan janga waktu tiga bulan dan
seterusnya akan berbeda, biasanya semkin lama janggka waktu juga akan semakin
banyak presentase nisbah yang akan diperoleh nasabah (Ismail,2011:97).
2.2.1.1. Fatwa DSN-MUI Tentang Distribusi Bagi Hasil

Dalam kegiatan distribusi bagi hasil, salah satu pedoman yang digunkaan
oleh Bank Syariah adalah Fatwa dari Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) sebagai berikut:
1. Fatwa No0.14/DSN-sMUI/IX/2000 tentang Sistem Distribusi Hasil Usaha
Dalam Lembaga Keuangan Syariah:
a. Pada prinsipnya, LKS boleh menggunkan sisitem accrual Basic maupun Cash

Basic dalam administrasi keuangan.
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b. Dilihat dari segi kemaslahatan (al-ashlah), dalam pencatatan sebaiknya
digunkaan system Accrual Basic: akan tetapi , dalam distribusi hasil usaha
hendaknya ditentukan atas dasar penerimaan yang benar-benar terjadi (Cash
Basic)

c. Penetapan sisitem yang dipilih harus disepakati dalam akad.

2. Fatwa N0.15/DSN-MUI/1X/2000 tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha dalam

Lembaga Keuangan Syariah:

a. Pada dasarnya, LKS boleh me nggunkan prinsip Bagi Hasil(Net Revenue
Sharing)maupun Bagi Untung (Profit Sharing)dalam pembagian hasil usaha
dengan mitra (nasabah)-nya.

b. Dlihat dari segi kemaslahatan (al-ashlah), ssat ini pembagian hasil usaha
sebaiknya dugunkan prinsip Bagi Hasil(Net Revenue Sharing).

c. Penetapan prisip pembagian hasil usaha yang dipilih harus disepakati dalam
akad.

3. Dalam Fatwa No.15/DSN-MUI/IX/2000 ini, yang dimaksud dengan:

a. Bagi untung (Profit Sharing), yakni bagi hasil yang dihitung dari pendapatan
setelah dikurangi modal(ra 'su al-mal) dan biaya-biaya

b. Bagi Hasil (Net Revenue Sharing), yakni bagi hasil yang dihitung dari
pendapatan setelah dikurangi modal (A.Karim,Adiawarman:2004).

2.2.1.2 Macam-macam nishah

Nisbah  bagi hasil dapat dibedakan dengan sebutan-sebutan

(Muhammad,2012) sebagai berikut:
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Nisbah aktiva tetap terhadap modal bersih adalah nisbah ini digunakan
untuk menentukan tingkat investasi dalam aktiva tetap dengan modal yang
dimiliki oleh pemilik usaha bisnis, dalam ketentuan bidang perbankan
nisbah aktiva tetap terhadap modal bersih tidak boleh melebihi 50%(ratio

of fixed asets to net worth )

. Nisbah at-tanwil wa-al wada’i adalah financing to deposito Ratio

(FDR).Rasio pembiayaan bank syariah dengan dana pihak ketiganya, Rtio
penyaluran dan penghimpunan dana.

Nisbah fi ihtiyathi naqdi adalah rasio cadangan tunai (cash ratio):bagian
dari total aktiva bank komersial yang ditahan dalam bentuk aktiva yang
mempunyai likuiditas tinggi untuk menghadapi penerikan uang oleh
nasabah dan kewajiban keuangan lainnya.

. Nisbah jariyah adalah rasio lancar (quick ratio), perbandingan antara
aktiva lancar dan kewajiban jangka pendek.

Nisbah jumlah modal adalah ratio jumlah modal(total capita/ratio).
Nisbah kas adalah rasio kas (cash ratio).

. Nibah laba bersih terhadap modal bersih adalah nisbah untuk menilai
resiko kredit, yaitu kemampuan bisnis (kegiatan usaha) untuk

menghasilkan laba dalam satu periode (rate of net profits no net woeth).

. Nisbah laba terhadap aktiva (ROA) adalah laba bersih dibagi total

aktiva;ROA merupakan ratio atau nisbah utama untuk mengukur

kemampuan dan efisiensi aktiva dalam menghasilkan laba (profitabilitas).
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Nisbah laba terhadap modal adalah laba bersihdi bagi modal sendiri
merupakan ratio atau nisbah profitabilitas yang mengukur tingkat
kemampuan modal dalam mengahsilkan laba bersih (return on equity/
ROE).

Nisbah likuiditas adalah nisbah yang mengukur kemampuan bank,
perusahaan, atau peminjaman memenuhi kewajiban jangka pendek yang
jatuh tempo; nisbah ini dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan
utang lancar (likuidity ratio).

Nisbah modal primer terhadap aset adalah modal inti dibagi rata-rata total
aset (primery capial to asets ratio).

Nisbah modal sesuai adalah ratio modal yang telah disesuaikan terhadap
total aset, ratio ini digunakan dngan memperhitungkan cadangan kerugian
kredit macet, cadangan kerugian/keuntungan surat berharga dikurangi
dengan kredit yang diklasifikasikan macet (adjusted capital ratio).

Nisbah modal terhadap rasio aset adalah jumlah modal di bagi rata-rata
total aset nilai setiap aset tersebut didasarkan pada bobot resikonya(capital
to risk asets ratio).

Nisbah perputaran adalah nisbah yang menunjukan tingkat kecepatan
konversi piutang menjadi kas atau lamanya perputaran aset menjadi
kas(turnover ratio).

Nisbah si’ri al sahmi ila al ribhi adalah ratio pendapatan terhadap harga

suatu saham (price earning ratio-PER).
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p. Nisbah utang terhadap modal bersih adalah nisbah ini digunakna untuk
menetapkan proporsi utang terhadap modal bersih yang digunakan dalam
kegiatan usaha.
2.2.1.3.Perhitungan Bagi Hasil Deposito Syariah

Berdasarkan (Muhamad,2011 :57) Misalkan Bapak A memiliki deposito
Rp 10.000.000 dengan jangka waktu 1 bulan (1 Desember 2000 s.d 1 Januari
2001), nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank adalah 57% : 43%. Jika
keuntungan bank yang diperoleh untuk deposito 1 bulan per 31 Desember 2000
adalah Rp 20.000.000 dan rata-rata deposito jangka waktu 1 bulan adalah Rp
950.000.000, berapa keuntungan yang diperoleh Bapak A: Jawab: (Rp 10.000.000
/ Rp 950.000.000) x Rp 20.000.000 x 57% = Rp 120.000,- Maka, keuntungan
yang diperoleh Bapak A adalah Rp 120. 000.

2.2.1.4 Konsep Bagi Hasil

Muhammad (2011) mengatakan bahwa, bagi hasil dalam arti terminologi
asing diartikan sebagai profit sharing, yang dalam kamus ekonomi berarti
“Distribusi dari beberapa bagian laba pada para pegawai dari satu perusahaan”.
Hal tersebut berbentuk berupa bonus uang tahunan yang berdasarkan laba yang
diperoleh perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya ataupun berupa pembayaran
yang dilakukan tiap minggu/tiap bulan.

Pendapatan lain juga menyatakan, bahwa bagi hasil merupakan pembagian
atas hasil usaha yang telah dilaksanakan oleh beberapa pihak yang melaksanakan
oleh beberapa pihak yang melaksanakan perjanjian yakni pihak bank syariah

dengan pihk nasabah.Dalam hal ini terdapat dua pihak yang melaksanakan
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perjanjian usaha, maka hasil atas usaha yang dilaksanakan oleh kedua pihak
tersebut, akan dibagi sesuai dengan masing-masing piihak yang melaksanakan
akad perjnjian. Pembagian bagi hasil dari usaha tersebut dalam perbankan syariah,
ditetapkan ddengan menggunakan nisbah .Nisbah ialah presentase yang disepakati
oleh kedua belah pihak dalam menetapkan bagi hasil dari usaha yang telah
dikerjakan (Ismail.,2011:95)

Bagi hasil akan berbeda, yakni sesuai dengan dasar perhitungan bagi hasil,
yang mana bagii hasil nominal dihitung dengan menggunakan metode revenue
sharing dan bagi hasil dengan konsep profit/lost sharing.Bagi hasil yang
menggunkan metode revenue sharing dihitung berdasarkan persentase nishah
kemudian dikalikan dengan laba usaha sebelum pajak (Ismail,2011:98)

Nisbah bagi hasil juga dapat menjadi faktor penentu hasil investasi dengan
ketentuan, nisbah harus ditentukan dan disetujui pada awal perjnjian, nisbah
antara satu bank dengan bank lain dapat berbeda, nisbah juga dapat berbeda dari
waktu ke waktu dalam satu bank , seperti deposito dalam jangka waktu 1, 3, 6,
dan 12 bulan dan nisbah juga dapat berbeda antara satu akun dengan akun lainnya
sesuai dengan besarnya dana dan jatuh temponya (Muhammad,2011:112).

Faktor yang tidak langsung mempengaruhi bagi hasil adalah, bank dan
nasabah melakukan sharedalam pendapatan dan biaya. Pendapatan yang dibagi
hasilkan merupakan pendapatan yang diterima dikurangi biaya-biaya dan jika
semua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut revenue sharing. Selain faktor
tersebut kebijakan akunting (prinsip dan metode akunansi) juga dapat menjadi

faktor penentu bagi hasil karena dipengaruhi oleh berjalannya aktifitas tyang
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diterapkan, terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya
(Antonio,2001:140)

Faktor lain yang juga dijelaskan oleh ismail(2011) adalah metode
perhungan bagi hasil.Yaitu, bagi hasil akan berbeda tergantung pada dasar
perhtungan baggi hasil, yakni bagi hail yang dihitung dengan menggunakan
konsep proffit/lost sharing dan bagi hasil yang dihitung menggunkan revenue
sharing .dihitung dengan pendapatan kotor sebelum dikurangi biaya.Bagi hasil
yang mennggunkan metode profit/lost sharing dihitung berdasarkan persentase
nisbah dikalikan dengan laba usaha sebelum pajak.

2.2.2 Mudharabah

Ulama fikih mendefinisikan mudharabah atau Qiradh dengan pemilik
modal menyerahkan modalnya kepada pekerja(pedagang) untuk diperdagangkan,
sedangkan keuntungan dengan itu dibagi menurut kesepakatan bersama.Apabila
terjadi kerugian, maka kerugian itu sepenuhnya ditanggung oleh pemilik modal
saja, tetapi juga pekerja (pelaksana), yaitu rugi pikiran dan tenaga (Ali
Hasan,2003).

Mudharabah dalam ekonomi Syariah dengan berbagai modifikasi dan
penyesuaian terhadap realitas ekonomi saat ini di indonesia, dapat saja dibenarkan,
tetapi secara akademis harus diletakkan pada persoalan yang sebenarnya. Oleh
karena itu, ia adalah pemahaman terhadap syariah yang mempunyai formulasi
pemahaman terhadap figh ala Indonesia yang telah mengalami berbagai
penyesuaian, bukan kebenaran yang tunggal atau alternatif satu-satunya. Sebagai

pemahaman, ia bisa benar dan bisa salah, dan sebagai strategi atau praktek
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ekonomi, ia bisa mendatangkan keuntungan dan bisa juga sebaliknya. Hal ini
berarti harus dilakukan pengujian-pengujian secara terbuka dan terus menerus,
tidak bersembunyi di balik ‘kebenaran islami’ untuk dipaksakan kepada semua
orang. Karena walaupun bagaimanapun, ia adalah figih atau pemahaman yang
harus juga membuka diri pada pemahaman-pemahaman lain dan pada pengujian-
pengijian empirik-materiil.

Sebagai sebuah proses pencarian terhadap konsep pembiayaan,
mudharabah patut diapresiasi, setidaknya karena ia mengaitkan sektor moneter
dengan sektor ekonomi rill, sehingga bisa menekan sedemikian rupa
penggelembungan moneter yang berakibat pada inflasi. Akan tetapi, juga harus
disadari bahwa ia adalah figih, pemahaman terhadap syariah, bahkan penyesuaian
dengan realitas’perekonomian dan perbankan’kontemporer yang kapitalis.
2.2.2.1 Landasan Hukum Mudharabah

Secara kata bahasa, mudharabah diambil dari kalimat dharaba fil
ardh.Artinya, melakukan perjalanan dalam rangka berdagang. Mudharabah
dinamakan pula dengan giradah yang berasal dari kata al-gardh.Artinya, potongan
karena pemilik harta memotong sebagai hartanya untuk diperdagangkan dan
mendapat sebagian dari keuntungan(Sayid Sabiqg dalam Rozalina:2016).

Wahbah az-Zuhaily mengemukakan,mudharabah, giradh, atau muamalah
termasuk diantara bermcam-macam perserikatan. la menurut bahasa Irak
dinamakan dengan mudharabah dan menurut bahasa Hijaz ia dinamakan dengan
giradah yang diambil dari kata al-gardh, artinya potongan. Karena pemilik harta

memotong sebagai hartanya untuk diserahkan kepada pengusaha yang menegelola
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harta tersebut.Kemudian, pekerja memberi pemilik harta sebagai dari keuntungan
yang diperoleh.Penduduk Irak menamakan qiradah itu dengan mudharabah
karena masing-masing dari orang yang berakad memperdagangkan modal untuk
mendapatkan laba(Wahbah az-Zuhaily dalam Rozalinda:2016).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa mudharabah adalah suatu
akad kerja sama antara pemilik modal(shahibul mal)dengan pengusaha
(mudharib), dimana pemilik modal menyerahkan modal kepada mudharib untuk
diproduktifkan. Kemudian, laba yang diperoleh dibagi sesuai dengan kesepakatan.
2.2.2.2. Rukun dan Syarat Mudharabah

Menurut ulama mazhabHanafi rukun mudharabah hanya ijab(dari pemilik
modal) dan kabul (dari pedangang/pelasana).

Jumhur ulama berpendapat lain, bahwa rukun mudharabah orang yang
berakal, modal, keuntungan, kerja dan akad.

Syarat-syarat mudharabah adalah sebagai berikut:
Syarat yang terkait dengan orang yang melakukan transaksi, harus ada orang yang
cakap bertindak atas nama hukum dan cakap diangkat sebagai wakil.
Syarat yang berkaitan dengan modal, yaitu:
1. Berbentuk Uang
2. Jelas jumlahnya
3. Tunai
4. Diserahkan sepenuhnya kepada pedagang itu

Menurut mazhab Hanafi, Maliki dan Syaf’i apabila modal itu dipegang

sebagiannya oleh pemilik modal tidak disertakan sepenuhnya, maka akad itu tidak
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dibenarkan.Namun, menurut mazhab Hambali, boleh saja sebagai modal itu
berbeda ditangan pemilik modal, asal saja tidak menggangu kelancaran
perusahaan tersebut.
Syarat yang berkaitan dengan pekerjaan
Pekerjaan ini disyaratkan harus pekerjaan dalam perdangan dan bukan

semua pekerjaan bisa untuk giradh, yang boleh hanya pekerjaan yang bisa
mendatangkan keuntungan seperti perdagangandan jika keuntungan didapat
dengan cara menekuni satu keahlian seperti menumpuk, mengadon roti, atau
menenun dan yang serupa itu, maka tidak sah sebab pekerjaan seperti ini si
pekerjanya tidak dinamakan pedagang namun sebagai propertis, dan akad giradh
dengan pekerjaan tersebut dianggap rusak sebab ia berupa pekerjaan yang sudah
dikuasai dan bisa meminta sewa orang lain, sehingga tidak perlu dengan giradh
sebab dia diperbolehkan karena keperluan(Abdul Aziz,2010).
2.2.3. Deposito

Pengertian deposito berdasarkan ketentuan Undang-undang Nomor 10 tahun
1998.Deposito didefinisikan sebagai simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpanan
dengan bank atau pada saat jatuh tempo. Dalam Pasal 1 angka 22 Undang-
Undang Nomer 21 Tahun 2008, Deposito didefinisikan sebagai investasi
dana berdasarkan Akad Mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu berdasarkan Akad antara Nasabah Penyimpanan dan Bank

Syariah dan /atau UUS.
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Deposito merupakan produk dari bank yang memang ditujukan untuk
kepentingan investasi dalam bentuk surat-surat berharga, sehingga dalam
perbankan  syariah akan memakai prinsip mudharabah. Berbeda dengan
perbankan konvensional yang memberikan imbalan berupa bunga bagi nasabah
deposan, maka dalam perbankan syariah imbalan yang diberikan keada nasabah
deposan adalah bagi hasil(profit sharing) sebesar nisbah yang telah disepakati
diawal akad.

Bank dan nasabah masing-masing mendapatkan keuntungan.Keuntungan
bagi bank dengan menghimpun dna lewat deposito adalah uang yang tersimpan
relatif lebih lama, mengingat deposito memiliki jangka waktu yang relatif panjang
dan frekuensi penarikan yang panjang. Oleh karen itu banka akan lebih leluasa
meempar dana tersebut untuk kegiatan yang produktif.Sedangkan nasabah akan
mendapatkan keuntungan berupa bagi hasil yang besarnya sesuai dengan nisbah
yang telah disepakati di awal perjanjian(Ghofur Ansori,Abdul:2009).

Gambar 2.2
Skema al-Mudharabah
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Sumber:Heri Sudarsono(2004)
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2.2.3.1. Deposito Mudharabah

Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh
nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang
dilakukan antara bank dan nasabah investor (Ismail,2014)

Gambar 2.3
Skema Deposito Mudharabah

BANK NASABAH
SYARI’AH
Pembiayaan Nominal
Deposito
Pendapatan
Nominal
Deposito

Sumber:Ismail ,2011(Data Diolah)
2.2.3.2.Landasan Hukum Deposito Mudharabah

a.Al-Quran

Deposito mudharabah pada Bank Syariah adalah suatu produk yang
berlandasakan syariah yang ditunjukan pada ayat Al-Qur’an Al-Bagarah ayat 283
yang menjelaskan sebagai berikut:
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“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amalah tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan ”(Qs.al-Bagarah/2:283).

Dalam surah  Al-Bagarah:283 menjelaskan  bawasannya dalam
bermuamalah hendaknya diperlukannya pencatatan agar tidak terjadi ketidak
jujuran di kemudian hari, agar kedua belah pihak saling meridhoi, dan jika ada
ketidak jujuran di salah satu pihak maka sesungguhnya Allah SWT maha
mengetahui.

Pada Ayat lain:
clde (e piiadl 1318 & 2805 Ha Niad 1,505 T FUA 28ule (el
alid (e 2338 )5 28008 18 5,280 5 © a1Hall jalal) die d &5

Gallial) Hal

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari
Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada
Allah di Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu
sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat” (Al-
Bagarah/2:198).

Dalam surah Al-Bagarah:198 adalah Dan berzikirlah kepada-Nya
disebabkan petunjuk yang diberikan-Nya kepadamu) untuk mengetahui pokok-
pokok agama dan tata cara hajinya. 'Kaf' menunjukkan sebab atau motifnya. (Dan
sesungguhnya) dibaca 'in' bukan ‘inna’ (kamu sebelum itu) maksudnya sebelum
petunjuk itu (termasuk orang-orang yang sesat).

b.Al-Hadits
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Adapun riwayat yang menunjukkan bahwa Nabi SAW mengakui praktik

mudharabah yaitu:

Al fe 806 6 als ade ) Lo ol B i dl ) Clada 2
Gmadhub‘\;\.auq\a\j‘)(t\.\ﬂy wﬂwbﬂ\khjcm‘)w\jcd;\é\td\

“Tiga perkara yang mengandung berkah adalah jual beli yang di
tangguhkan, melakukan giradh (memberi modal kepada orang lain), dan
yang mencampurkan gandum dengan tepung untuk keluarga, bukan untuk
diperjualbelikan”. (HR. Ibnu Majah Dari Shuhaib).

Pada Hadis lain:

yu\mu‘;czﬂm)wdw@m\qu\mwwmmmuts
cu,qmdhdduucMLJmSu\JM\JMdJMYJcbdbmd_).uyjc\_);_amdluu

Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai mudharabah, ia
mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak mengarungi lautan dan tidak
menuruni lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu
dilanggar, ia (mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan yang
ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau membenarkannya (HR. Thabrani
dari Ibnu Abbas).

Landasan hukum mudharabah secara syariah sudah sudah dikemukakan
diatas.Adapun dasarhukum deposito dalam hukum positif dapat kita jumpai dalam
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
No 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Ditahun 2008, secara khusus mengenei
Deposito dan bank syariah diatur melalui Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah.

Deposito sebagai salah satu produk penghimpunan dana juga mendapat
dasar hukum dlam PBI No0.9/19/PBI/2007 tentang pelaksanaan Prinsip Syariah
Dalam Kegiatan penghimpunan Dana Dan Penyaluran Dana Serta Pelayanan Jasa

Bank Syariah , sebagaimana yang telah diubah dengan PBI No.10/16/PBI/2008.
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Pasal 3 PBI dimaksud menyebutkan antara lain bahwa pemenuhan Prinsip syariah
dilakukan melalui kegiatan penghimpunan dana dengan mempergunakan anatara
lain akad Wadi’ah dan Mudharabah.

Selain itu mengenei deposito ini juga telah diatur dalam Fatwa DSN
No0.03/DSN-MUI/IVV/2000, tanggal 1 April 2000 yang menyatakan bahwa
keperluan masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan dalam bidang investasi,
memerlukan jasa perbankan. Salah satu produk perbankan dibidang
penghimpunan dana dari masyarakat adalah deposito, yaitu simpanan dana
berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.

Berdasarkan pada Fatwa DSN-MUI ini deposito yang dibenarkan secara
syariah adalah yang berdasarkan prinsip mudharabah dengan ketentuan-ketentuan
sebagai berikut:

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau pemilik
dana, dan bank bertindak sebagai mudharib pengelola dana.

2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah dan
mengembangkannya, termasuk didalamnya mudharabah dengan pihak
lain.

3. Modal harus dinyatakan dalam bentuk tunai dan bukan piutang.

4. Pembagian keuntungan hatus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan

dituangkan dalam akad pembukaan rekening.
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5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan
menggunkan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
6. Bank tidak diperkenakan untuk mengurangi nisbah keuntungan(Ghofur
Ansori,Abdul:2009).
2.2.4. Perbankan Syariah

Bank Jatim syariah Cabang Kediri adalah bank yang didirikan dan resmi
beroprasi pada tanggal 17 januari 2013, yang beralamtkan di jalan Diponegoro
No0.50B. Pelayanan menjadi salah satu unsur penting dalam pengembangan bisnis
bank, khususnya Bank Jatim Syariah Kedir. Terkait dengan hal itu, Bank Jatim
Cabang Syariah Kediri borkomitmen untuk memberikan kemudahan kepada
masarakat dalam bertransaksi melalui perluasan jaringan, baik jaringan kantor,
layanan syariah, maupun electronic channel berupa ATM (Automatic Teller
Machine, SMS Banking, EDC Mobile Banking.

Bank Jatim Syariah membangun kareakterSumber Daya Insani (SDI)
dengan prinsip luhur yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW vyaitu insan BJS
yang beriman, cerdas, amanah, jujur, berkomunikasi dengan baik. Pribadi
demikian diharapkan akan memiliki empati, edifikasi, dan berorientasi hasil yang
sepenuhnya mengutamanakan layanan, yaitu fokus pada nasabah. Kami menyebut
karakter tersebut dengan BJS FASTER (Fathanah, Amanah, Sidig, Tabligh,
Empati dan Edifikasi, Result Oriented)(Web Bank Jatim Syariah Cabang Kediri).

2.2.4.1. Prinsip-Prinsip Dasar Perbankan Syariah Cabang Kediri
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Pada Bank Jatim Syariah Cabang Kediri Prinsip utama yaitu FASTER
(Fathanah, Amanah, Sidiq, Tabligh, Empati dan Edifikasi, Result Oriented)
seperti yang disebutksn dalam pengertian di atas, vaitu:

a. Fathanah artinya Cerdas. Mustahil Nabi itu bodoh atau jahlun. Dalam
menyampaikan 6.236 ayat Al Qur’an kemudian menjelaskannya dalam
puluhan ribu hadits membutuhkan kecerdasan yang luar biasa.

b. Amanah artinya benar-benar bisa dipercaya. Jika satu urusan diserahkan
kepadanya, niscaya orang percaya bahwa urusan itu akan dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Oleh karena itulah Nabi Muhammad SAW dijuluki oleh
penduduk Mekkah dengan gelar “Al Amin” yang artinya terpercaya jauh
sebelum beliau diangkat jadi Nabi. Apa pun yang beliau ucapkan, penduduk
Mekkah mempercayainya karena beliau bukanlah orang yang pembohong.

c. Shiddig artinya benar. Bukan hanya perkataannya yang benar, tapi juga
perbuatannya juga benar. Sejalan dengan ucapannya. Beda sekali dengan
pemimpin sekarang yang kebanyakan hanya kata-katanya yang manis, namun
perbuatannya berbeda dengan ucapannya.

d. Tabligh artinya menyampaikan. Segala firman Allah yang ditujukan oleh
manusia, disampaikan oleh Nabi. Tidak ada yang disembunyikan meski itu
menyinggung Nabi.(Web Media Islam:2011).

e. Empti artinya keadaan mental yang membuat seseorang merasa atau
mengidentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama

dengan orang atau kelompok lain.(KBBI)
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f. Result Oriented artinya Proses yang baik akan menghasilkan hasil yang
baik.(Web kompasiana).

2.2.4.2. Fiman Allah

W 835 539 asally WA s G fa) Dana Bl A Jh b a8D g El
) 38
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”’(Al-Ahzab:21).
Pada Ayat lain:
1332 0,00 U8 aanly aednd Loy BlaTs 2637 Vi 152100 38 41 alag

“Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan
risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada
mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu’ (al-Jin :28)

2.2.4.5.Fungsi Utama Perbankan Syariah

Menurut Ascarya (2005), Bank syariah mempunyai dua peran utama yaitu
sebagai badan usaha(tanwil) dan badan sosial(mal).sebagai badan usaha, bank
syariah mempunyai beberapa fungsi,yaitu sebagai manajer investasi, investor, dan
jasa pelayanan.Sebagai manajer investasi, bank syariah melakukan penghimpunan
dana dari para investor/nasabah dengan prinsip wadi’ah yad dhamanah (titipan),
mudhaabah(bagi hasil) atau ijarah (sewa). Sebagai investor, bank syariah
melakukan penyaluran dan amelalui kegiatan investasi dengan prinsip bagi hasil,
jual beli, atau sewa.Sebagai penyedia jasa perbankan, bank syariah mnyediakan
jas keuangan, jasa non keungan, dan jasa keagenan.Pelayanan jasa keuangan
anatara lain dilakukan dengan prinsip wakalah(pemberian mandat),gard(pinjaman
kebajikan untuk dana talangan).shart(jual beli valuta asing), dan lain-

lain.Pelayanan jasa non keuangan dalam bentuk wadi’ah yad dhamanah(safe
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deposit box)dan pelayanan jasa keagenan dngan prinsip mudharabah
mugayyadah.Sementara itu, sebagai badan sosial, bank syariah mempunyai fungsi
sebagai pengelola dana sosial untuk penghimpunan dan penyaluran zakat, infak,
dan sadagah(ZI1S), serta penyaluran gardhul hasan (pinjaman kebajikan).

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, menurut Ascarya (2005) Bank
syariah merupakan bank dengan prunsip bagi hasil yang merupakan landasan
utama dalam segala operasinya, baik dalam penghimpunan dananya maupun
dalam penyaluran dananya( dalam perbankan syariah penyaluran dana biasa
disebut dengan pembiayaan). Oleh karena itu, jenis-jenis penghimpunan dana dan
pemberian pembiayaan pada bank syariah terutama juga menggunakan prinsip
bagi hasil. Selain prinsip bagi hasil, bank syariah juga mempunyai alternatif
penghimpunan dana dan pemberian pembiayaan nonbagi hasil. Dalam
penghimpunan dana, bank syariah dapat juga menggunkaan prinsip wadi’ah,
gardh,maupun ijarah. Dalam pembiayaan, bank syariah dapat juga menggunkan
prinsip jual beli dan sewa(lease).Selain itu, bank syariah juga menyediakan
berbagai jasa keuangan seperti wakalah, kafalah, hiwalah, rahn, gardh, sharf, dan

ujr.



2.3. Kerangka Berfikir

Gambar 2.4
Kerangka Berfikir
-Perbankan syariah Penentuan nisbah bagi Terdapat
memberikan hasil produk deposito perbedaan
ketertarikan sendiri mudharabah pada penelitian
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syariah mengalami produk deposito
kenaikan Metodologi
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Bank Jatim Syariah
Cabang Kediri,Jenis
-Deposito Data Primer dan
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Kesimpulan dan
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OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Sumber:Diolah Sendiri.
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Dalam penelitian ini, penulis mengambil judul Penentuan Nisbah Bagi
Hasil Produk Deposto Mudharabah Pada Bank Jatim Syariah Cabang Kediri.
Dengan latar belakang semakin meningkatnya produk deposito di Jawa Timur,
namun pada Bank Jatim syariah cabang Kediri malah mengalami penurunan jika
dibanding dengan produk lain.

Berdasarkan judul tersebut maka peneliti menggunakan satu fokus
penelitian, yaitu bagaimana penentuan nisbah bagi hasil pada produk deposito
mudharabah pada Bank Jatim syariah cabang Kediri. Sedangkan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui rumusan yang disebut diatas.

Teori yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah tetang
deposito, mudharabah dan nishah serta kajian keislaman.

Metodologi penelitian ini menggunkan pendekatan metode kualitatif yang
berdasarkan literasi, kajian-kajian terkait dengan judul peneliti. Lokasi yang
dipilih oleh peneliti adalah Bank Jatim syariah cabang Kediri berada di Kota
Kediri. Subyek dan objek dari penelitian adalah bagian analisis operasional,
customer service dan teller mobil kas yang faham mengenei deposito. Jenis dari
penelitian ini adalah jenis primer dan sekunder. Pengumpulan data dari penelitian
kualitatif adalah dengan wawancara, observasi, pengamatan dan gabungan dari
ketiganya (triangulasi). Sedangkan untuk analisisnya menggunkan metode reduksi
data yakni mengumpulkan sebanyak-banyaknya kemudian dikumpulkan dan
diambil bagian-bagian yang menjadi jawaban dari permasalahan yang ada dan

akhirnya diambil kesimpulan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif(qualitative reserch)
dengan pendekatan studi kasus.Denzin dan Lincold (2009) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunkan latar ilmiah, dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada.Penelitian kualitatif merupakan bidang
antar-disiplin, lintas-disiplin, dan kontra-disiplin. Selain itu penelitian kualitatif
menekankan sifat realita yang diteliti, dan tekanan situasi yang membentuk
penyelidikan.Penlitian kualitatif mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
yang menyoroti cara munculnya pengalaman sosial sekaligus perolehan
maknanya(Denzin dan Lincoln,2009:6).

Dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data terkait dengan
bagi hasil dan laporan pada Bank Jatim Syariah Cabang Kediri,Peraturan Fatwa
No0.14-15 /DSN-MUI/IX/2000Mengenei Bagi Hasil dan menggunkan kutipan
buku-buku,artikel, makalah,situs interner,dan sumber tertulis lainnya yang
berkaitan dengan Nisbah Bagi Hasil dan Deposito Mudharabah pada perbankan
syariah.

3.2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih adalah Bank Jatim Syariah yang berada di
jalan Diponegoro No.50 Kediri,Jawa Timur. Adapun pemilihan Bank Jatim

Syariah cabang Kediri dikarenakan Bank Jatim meraih Good Financial
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Performance kategori Regoinal Development Bank pada Indonesia Best
Banking Brand. Lokasi yang dipilih berada di Kota Kediri karena kota Kediri
meraih predikat sebagai Tim Penegendali Inflasi Daerah (TPID) terbaik tingkat
Kabupaten/Kota kawasan Jawa-Bali (trimbun Jatim,2018).

3.3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang dilakukan dengan cara mencari informan dari pihak
bank yang memang menguasai didalam bidangnya dan berhungan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.Dengan demikian tidak setiap orang
dipilih menjadi sumber informasi dalam penelitian kualitatif, tetapi harus memilih
informan yang baik dan tepat sasaran (Ahmadi, 2016: 92).

Subyek dari penelitian ini adalah bagian account office,custumer service dan
teller mobil kas yakni bagian deposito serta tiga orang nasabah. Sedangkan obyek
dari penelitian yang dilakukan adalah produk deposito dan penentuan nisbah bagi
hasil.
3.4.Data dan Jenis Data

Menurut Moleong(2009:158), pencatatan sumber data melalui wawancara
atau pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar,
dan bertanya. Pada penelitian kualitatif, kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara
sadar, terarah dan senantiasa bertujuan memperoleh suatu informasi yang
diperlukan.Berbagai sumber data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.
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a.Data Primer
Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama di
lapangan(Bungin,2001:128). Sehingga data primer yang digunakan adalah hasil
wawancara dan hasil observasi.
b.Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder(Bungin,2007:128).
3.5. Teknik Pengumpulan Data
a.0Observasi
Metode observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi ini
berarti penelitian mengumpulkan data langsung dari lapangan (Raco, 2012:112).
b.Wawancara
Penelitian melakukan wawancara kepada bagian analisis operasional,
customer service, dan teller sebagai informan yang ada di Bank Jarim Syariah
Cabang Kediri serta kepada nasabh pengguna tabungan deposito.
c.Dokumentasi
.Dokumen dapat berbentuk tulisan , brosur, gambar, atau karya-karya
menumental dari seseorang.Studi dokumen merupakan pelengkap dari pengguna
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif(Bogdan dalam
Sugiyono,2013)
d.Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknikpengumpulan data dan sumber data yang
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telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data,
yaitu menegcek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data (Sugiyono,2013:423).

3.6. Tehnik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunkan Reduksi data yaitu data yang
diperoleh dari lapangan ada beberapa, untuk itu perlu dicatat dan dipilih secara
teliti dan terperinci. Seperti telah dikatakan, semakin lama penelitian ke lapangan,
maka itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal
yang dianggap penting serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah dirangkum/direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan . Reduksi data dapat dilakukan dengan peralatan
elektronik serta computer mini, dengan memberikan code pada bagian-bagian
tertentu (Sugiyono, 2011:247).

Setelah melakukan reduksi data maka langkah selanjutnya adalah penyajian
data. Dalam penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk
uraian, bagan, hubungan antara kategori , flowchart dan sejenisnya. Kemudian
langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
ditentukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap awal, didukung oleh

bukti-bukti yang valid dan konsiten pada penelitian kembali ke lapangan untuk
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang benar dan pasti.
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyerdehanaan, pengabstrakan dan
transformasi data mentah yang didapat dari catatan tertulis dilapangan.

Dalam analisis data, penelitian membuat ringkasan terkait mekanisme

nisbah bagi hasil produk deposito mudharabah pada Bank Jatim Syariah

Cabang Kediri diantaranya:

a. Mengidentifikasi prosedur nisbah bagi hasil deposito mudharabah
dari tahap pendaftaran, kesepakatan, analisis hingga pembagian.

b. Mengidentifikasi sistem akad yang digunakan dengan melihat
kesepakatan yang telah disepakati dan berdasarkan persetujuan kedua
belah pihak.

2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan informasi yang tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Dengan melihat penyaji-penyaji peneliti akan dapat memahami apa yang

sedang terjadi dan harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah

mengambil tindakan sesuai dengan pemahaman yang didapat dari

penyaji-penyaji data tersebut.
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3. Kesimpulan
Pada tahap kesimpulan merupakan penggambaran dari hasil yang telah
dipaparkan oleh peneliti dari mulai penelitian dari awal hingga akhir dan
penganalisisan sehingga bisa ditarik kesimpulan dari peneliti dari data-

data yang telah di dikumpulkan (Sugiyono, 2011:252).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Paparan Data
4.1.1 Latar Belakang Perusahaan

Bank Jatim Syariah beroperasional pada hari selasa, tanggal 21 agustus
2007, dan sedangkan jaringan kantor sepanjang tahuin 2014 sudah membuka 2
cabang kantor cabang di kota kediri, dan cabang di malang , untuk Bank Jatim
Syariah cabang kediri berdiri/ beroperasional pada tanggal 17 februari tahun 2014,
untuk struktur organisasinya adalah sama dari pimpinan cabang di bawah
pimpinan cabang ada Pimpinan Bagian Operasional (PBO), dan dibawahnya
pimpinan operasional ada pimpinan di bidang pelayanan nasabah atau Penyelia
PN, Penyelia Pembiayaan dan Penyelia Umum yang terakhir adalah Penyelia
Akuntansi dan dibawah penyelia baru ada, staf-stafnya hingga dibawahnya ada
pramubakti, driver dan security, kemudian yang tersedia di Bank Jatim Syariah
ada jaringan ATM,untuk produknya adalah mobile banking, dan SMS Banking.

Pada tanggal 17 Agustus 1961 nama Bank Jatim yaitu PT Pembangunan
Daerah Jawa Timur, yang akat di buat oleh Notaris Anwar Mahajudin, dan pada
tahun 1976 berubah nama lagi menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur,
bank jatim mengalami banyak perubahan nama pada tanggal 14 april 1999 oleh
mentri dalam negeri memutuskan surat keputusan sehingga, Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur berubah menjadi perseroan Terbatas dan memiliki nama Bank

Jawa Timur sampai dengan sekarang.
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4.1.2
Visi:

Misi:
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Visi & Misi Perusahaan

Menjadi “Bank Regional Terbaik”

Meningkatkan pangsa pasar

Meningkatkan profesionalisme, meningkatkan integritas yang tinggi dan
berorientasi pada kebutuhan pasar.

Memberikan nilai yang optimal bagi pemangku Kepentinga dan pemegang
saham.

Memfasilitasi pengembangan Usaha Mikro Kecil dan menengah.

Mendorong pertumbuhan ekonomi Jawa Timur

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur di bawah adalah struktur organisasi Bank Jatim Syariah Cabang

Kediri.

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Perusahaan

Sumber: Website Bank Jatim Syariah Cabang Kediri (2018)

4.1.4 Ruang Lingkup Usaha Perusahaan
Bank Jatim Syariah Kediri memiliki beberapa unit usaha yaitu produk
penghimpunan dan (funding) dan produk penyaluran dana (Financing)
A.Tabungan Barokah
Tabungan Barokah merupakan tabungan dengan akad mudharabah, yang
mana pengambilan tabungan ini sesuai dengan keinginan nasabah atau pemilik

tabungan.
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Kemudahan yang diberikan di berikan bank bagi nasabah untuk melakukan
investasi secara syariah, tabungan ini memanfaatkan tabungan nasabah untuk
penyaluran pembiayaan secara produktif yang sesuai dengan prinsip syariah.
Setoran awal untuk tabungan Barokah adalah Rp.50.000, setoran selanjutnya
minimal Rp.10.000, untuk rekening yang pasif tidak dikenakan biaya, dan biaya
admistrasi perbulan maksimal Rp.5.000, saldo minimal di tabungan nasabah yaitu
Rp.50.000 yang terakhir adalah jika nasabah ingin menutup rekening maka akan

dikenakan biaya sebesar Rp.50.000 (Web Bank Jatim Syariah)

B.Tabungan Haji Amanah
Tabungan Haji Amanah adalah produk tabungan yang disediakan oleh
bank jatim syariah kepada nasabah yang ingin melakukan ibadah Haji dengan
akad mudharabah sehingga simpanan bisa terjamin keamanannya oleh bank.
Pendaftaran nomer porsi untuk tabungan ini minimal saldo adalah
Rp.25.000.000, bank jatim sudah tergabung dengan jaringan sistem komputerisasi
Haji terpadu di departemen agama, utntu setoran awal minimal adalah Rp.100.000,
dan setoran selanjutnya adalah Rp.50.000, dan tabungan ini tidak dapat di ambil
sewaktu-waktu (Web Bank Jatim syariah)
C.Tabungan Umrah iB Amanah
Tabungan Umrah iB Amanah adalah produk bank jatim syariah cabang
kediri dengan akad Wadi’ ah, yaitu disediakan untuk nasabah ingin menabung
yang digunakan untuk mempersiapkan ibadah umroh,sesuai dengan prinsip

syariah.
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Pendaftaran untuk tabungan ini ,setoran awal adalah Rp.100.000, Untuk
setoran selanjutnya dalah Rp.50.000, di bank jatim untuk tabungan iB Amanah
tidak dikenakan biaya administrasi per bulan, biaya administrasi rekening pasif
dan penutupan rekening , namun untuk biaya ganti buku hilanh atau rusak
dikenakan biaya sebesar Rp.10.000 (Web Bank Jatim Syariah)

C. TabunganKu iB

TabunganKu iB merupakan simpanan yang dapat diambil kapan saja
sesuai kebutuhan nasbah, produk ini menggunkan akad wadi’ah yad adh yaitu
dana simpanan dapat di pergunakan oleh pihak bank dalam tujuan
memperlancar arus keuangan.

Untuk setoran awal yaitu minimal Rp.20.000, dan untuk setoran
selanjutnya adalah Rp.10.000, di simpanan TabunganKu IuB untuk biaya
administrasi per bulan juga tidak ada, kecuali untuk biaya penutupan rekening
maka akan dikenakan baiaya sebesar Rp.20.000 dan saldo minimal di tabungan
harus sebesar Rp.20.000, untuk rekening pasif yang secara 6 bulan tidak ada
transaksi secara berturut-turut maka saldo akan di potong Rp.2000 per bulan

(Web Bank Jatim Syariah)

D.Tabungan Simpel 1B
Tabungan iB adalah tabungan yang sangat cocok untuk simpanan pelajar
yaitu siswa yang memiliki usia dibawah 17 tahun dan mempunyai KTP.

Ditabungan ini juga ada bonus yang diberikan kepada nasabah secara sukarela.

Biaya administrasi bulanan tidak dikenakan di tabungan ini, untuk

pembukaan rekening simpel adalah sebesar Rp.1000, dan untuk setoran
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selanjutnya adalah Rp.1000, begitu juga untuk penutupan buku rekening juga
dikenakan biaya Rp.1000, namu tidak dikenakan biaya ganti buku, kemudahan
yang didapat lagi Transaksi penyetoran, atau penerikan yang dilakukan siswa
dapat dilayani di sekolah sesuai dengan permintaan dan kebijakan bank (Web

Bank Jatim Syariah)

E. Deposito Barokah

Deposito Barokah merupakan simpanan yang mempemudah nasabah
untuk melakukan infestasi yang mana produk ini menggunakan akad
mudharabah mutlagah, nasabah dapat memperoleh bagi hasil sesuai dengan
penempatan yang diambil,

Untuk pembukaan deposito barokah dana minimal yang di depositokan
adalah sebesar Rp.1000.000, untuk biaya materai pembukaan adalah 6.000, dan
untuk biaya materai penutupan rekening adalah6.000,untuk bagi hasil sesuai
penempatan yaitu 1, 3,6, dan 12 bulan untuk dana yang tidak di ambil pada
jatuh tempo tidak dikenakan denda ataupun jika dana tidak diambil pada saat
jatuh tempo maka, secara otomatis akan diperpanjang dan bisa juga bagi hasil
langsung dimasukan pada rekening nasabah, di bank jatim stariah kediri
nasabah dianjurkan untuk memiliki rekening selain rekening deposito (Web
Bank Jatim Syariah)

Adapun tabel untuk Nisbah bagi hasil untuk nasabah ataupun yang di peroleh

bank dapat di lihat di bawah:
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Tabel 4.1
Bagi Hasil
Bank Jatim Syariah Cabang Kediri
Jangka Waktu NISBAH
Mitra Bank
1 Bulan 38% 62%
3 Bulan 51% 49%
6 Bulan 48.50% 47.50%
12 Bulan 43% 57%

Sumber: Brosur Bank Jatim Syariah Cabang Kediri (Diolah Sendiri)
E. Produk Pembiayaan

Multiguna Syariah merupakan jenis produk penyaluran dana dari bank
jatim syariah cabang kediri yang mana menggunakan akad murabahah, jenis
penyaluran dana ini yaitu bank membiayai barang-barang yang ingin di beli oleh
nasabah yaitu sebesar harga pokok ditambah dengan margin yang telah disepakati.

Untuk syarat umum yang di perlukan nasabah pengguna multiguna syariah
adalah, berpenghasilan tetap yang gajinya melalui bank jatim maupun tidak
melalui bank jatim, yaitu untuk pensiunan dan purnawirawan TNI/ POLRI , yang
hak pensiunannya disalurkan melalui Bank Jatim, namun tidak diberikan pada
karyawan intern Bank Jatim dan anak perusahaan (Brosur Bank Jatim Syariah

Cabang Kediri)
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4.1.5 Deskripsi Informan

Penelitian ini dilakukan di Bank Jatim Syariah Cabang Kediri dan
mengetahui lebih mendalam mengenei deposito mudharabah.Informan yang
tentang deposito dicari oleh peneliti dapat diperoleh langsung dari para pelaku
atau paelaku atau pelaksana tabungan deposito karena itu tentu perlu adanya
informan untuk ditanya secara langsung tentang informan tabungan . informan
memiliki kedudukan utama dalam penelitian ini karna inroman-informan yang
didapat dari informan nantinya akan menjadikan sebuah penentuan terkait tepat
atau tidak tepatnya fokus penelitian yang akan di teliti. Informan yang di pilih
dalam penelitian ini harus memiliki Kkriteria sebagai berikut yaitu memahami,
melakukan, serta merasakan secara langsung terkait pelaksanaan penggelolaan
pembiayaan unit mikro khususnya yang bertempat di Bank Jatim Syariah cabang

kediri.Dan akan disajikan dalam matriks berikut ini:

Tabel 4.2
Deskripsi Informan Internal

No Nama Informan Jabatan Instansi
1 Bpk.Saiful dari Analisis Office Bank Jatim
Syariah Cabang
bank Kediri
2 Mbak Sherly dari | Costermer Service Bank Jatim
Syariah Cabang
bank Kediri
3 Mbak Ayu dari Teller Mobil Kas Bank Jatim
Syariah Cabang
bank Kediri

Sumber: Diolah Sendiri
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Dalam penelitian kualitatif pihak-pihak yang menjadi informan setelah
intern yaitu nasabah yang berjumlah 3 orang, dan disamarkan namanya disajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Deskripsi Informan Nasabah Tabungan Deposito
No Nama Nasabah Nasabah Tabungan
1 Mbak P Nasabah Nasabah deposito dan
pengguna tabungan tabunganKu
Deposito
2 Mbak T nasabah Nasabah Deposito dan
pengguna tabungan Barakah
Deposito
3 Mbak F nasabah Nasabah Deposito dan
pengguna tabungan Barakah
Deposito

Sumber:Diolah Sendiri
4.1.6 Deposito
Deposito dalam Bank Jatim Syariah Cabang Kediri yakni berdaarkan
wawancara dengan bapak Saeful selaku analisis operasional pada tanggal 06
November 2018 yaitu mengatakan:

“untuk dapat memiliki tabungan berjangka atau deposito bisa
langsung medaftar ke pihak bank jatim namun, juga disyaratkan untuk
membuka rekening tabungan yang lain agar nasabah juga lebih di
prioritaskan lagi oleh pihak bank, selain dari tabungan deposito itu
sendiri.

Deposito adalah simpanan berjangka yang dilakukan oleh nasabah yang
mana pengambilan dapat dilakukan setiap 1,3,6, dan 12 bulan yang mana jika
belum jatuh tempo nasabah tidak akan dikenakan pinalti atau denda. Tabungan
deposito merupakan tabungan berjangka yang mana merupakan produk Bank

Jatim Syariah yang dikelola dengan prinsip syariah. Selain itu ada bagi hasil
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yang diperoleh nasabah sesuia dengan perjanjian di awal yang telah disepakati
oleh kedua belah pihak. Berdasarkan wawancara dengan bapak Saeful bagian
analisis operasional

Nasabah deposito akan memperoleh nisbah yang sesuai dengan jangka
waktu yang telah ditentukan.Berdasarkan wawancara dengan bapak Saeful
selaku analisis account pada tanggal 06 November 2018 yang menyatakan:

“Target dari produk deposito adalah masarakat umum yang
memiliki penghasilan tetap dan menginginkan investasi yang aman dan
dijamin oleh LPS dan dapat ditarik sewaktu- waktu.”

Deposito merupakan produk investasi, karena merupakan jenis tabungan
yang ada penentuan jangka waktu pengambilannya yaitu 1, 3, 6 dan 12 bulan.
Yang menarik lagi pada tabungan ini meskipun pengambilan tidak pada wakti
jatuh tempo tidak dikenakan denda dan orang-orang yang mempunyai uang
dengan minimal 1.000.000, berdasarkan wawancara dengan bapak Saeful selaku
analisis account pada tanggal 06 November 2018 yang menyatakan:

“Orang mengajukan ke bank, dan mengisi CIF dan formulir
setelah itu, nominal yang di ajukan minimal adalah Rp.1000.000 jangka
waktunya adalah 1, 3, 6, dan 12 bisa diperpanjang otomatis atau jika di
ambil tidak pada jatuh tempo tidak di kenakan biaya atau tidak dikenakan
pinalti dan hanya menyiapkan matrei 6000 dan nisbah yang diberikan
beda-beda sesuai dengan jangka waktu, dan nasabah yang mengajukan
deposito di prioritaskan nasabah yang sudah memiliki tabungan di bank
jatim syariah cabang kediri.Dan bagi hasil di auto debit ke rekening

nasabah yang kemudian di masukan di bilyet deposito dan kemudian bilyet
tersebut di berikan kepada nasabah.

Untuk memiliki rekening deposito naabah dianjurkan untuk memiliki
rekening tabungan di bank jatim syariah cabang kediri agar memperlancar proses

dalam pembuatan rekening deposito. dengan membawa KTP dan menentukan
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waktu penempatan dana yang ingin disimpan, kemudian mengisi formulir data
diri yang diberikan oleh customer service serta membawa matrai 6000 dan
nasabah akan di berikan sertifikat deposito.

Hasil wawancara bersama bapak Saeful selaku analisis operasional pada
tanggal 06 November 2018:

“pendaftaran nasabah deposito mudah dengan membawa
persyaratan seperti , KTP, NPWP, Surat Nikah bagi yang sudah menikah,
terus biasanya nasabah juga harus punya buku tabungan, nah jadikan
secara tidak langsung nasabah sudah terlebih dahulu telah telah menjadi
nasabah, kebanyakan sebelum punya tabungan deposito sudah mempunyai
tabungan yang lain.

Setoran awal nasabah deposito adalah Rp. 1.000.000 jika tidak diambil pada
waktu jatuh tempo yitu sebelumnya tidak apa-apa karena ridak dikenakan denda
dan jika belum diambil pada waktu jatuh tempo secara otomatis dana langsung
bisa dimasukan ke rekening nasabah atau memperpanjang secara otomatis hal ini
juga yang dikatakan oleh bapak Saeful bagian analisis operasional pada tanggal
05 November 2018:

“penempatan deposito minimal 1000.000 kalau diambil belum
jatuh tempo tidak dikenakan denda dan jika tidak diambil pada waktu jatuh
tempo, maka penempatan akan perpanjang secara otomatis dan bagi hasil
akan di masukana ke rekening nasabah.

4.1.7 Akad Deposito Mudharabah.
Berdasarkan wawancara penelitian dengan bapak Saeful sebagai analisis

account pada tanggal 05 November 2018:

“Akad yang digunakan adalah akad mudharabah saja ,yaitu
mudharabah murni yang mana nasabah menitipkan uangnya di bank untuk
dikelola dan pengelolaannya penuh, karena di campur dengan uang
nasabah-nasabah yang lain.
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Dalam penyataan diatas Bank Jatim Syariah Cabang Kediri adalah sebagai
pengelola dana, dan yang mana nasabah sudah mempercayakan dananya pada
pihak bank hal ini, Bank Jatim Syariah Cabang Kediri berkedudukan sebagai
mudharib dan nasabah sebagai shahibl mal, dimana shahibul mal memberikan
kebebasan kepada pengelola dana (mudharib) dalam pengelolaan dana
investasinya. Penarikan deposito oleh nasabah dapat dilakukan sesuia dengan
waktu yang telah disepakati oleh bank ini antara 1, 3, 6, dan 12. Hal ini
berdasarkan wawancara dengan bapak Saeful bagian analisis operasional pada
tanggal 06 November 2018

“pengambilan adalah sesuai dengan jangka waktu yang dambil
yaitu 1,3,6,12 dan ketika nasbah memilih salah satu dari jangka waktu
tersebut maka nisabh bagi hasil yang diperoleh juga berbeda yaitu sesuai
dengan jangka waktu,dan lagi-lagi jika pengambilannya sebelum jatuh
tempo maka tidak akan dikenakan pinalti atau denda dan jika tidak diambil
pada jatuh tempo akan secara otomatis akan di masukan pada rekening
nasabah atau di perpanjang secara otomatis ”

Tabungan berbeda dengan deposito, jika tabungan pengambilan sewaktu-
waktu diperbolehkan dan tidak ada jangka waktu pengambilan, untuk pemasaran
deposito kebanyakan dijelaskan setelah nasabah mempunyai tabungan barokah
maupun tabunganku Berbeda dengan tabungan, tabungan bisa diambil kapan saja
atau tidak terikat waktu, promosi untuk produk deposito masih belum terlalu
banyak dan tidak terlalu dikenal sebagai tabungan, karena pihak-pihak yang
ditargetkan masih di bagian pasar dan lingkungan yang padat penduduk yang

kebanyakan pada hal ini banyak terjadi di perdesaan. Berdasarkan wawancara

dengan bapak saeful pada 06 november 2018 yaitu menyatakan:
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“beda ki, karena jika tabungan itu tidak ada jatuh tempo seperti

deposito yang hanya bisa diambil pada bulan ke 1, 3, dan 12.”

Bank merupakan lembaga yang bertindak sebagai sebagai badan usaha di
bidang keuangan,dimana pihak bank tidak hanya bertindak sebagai lembaga
untuk penyimpanan uang namun juga memberikan pinjaman kepada
nasabah,jadi bank juga tidak mau mengalami kerugian,sehingga pihak bank juga
melakukan usaha agar penyaluran dana yang di berikan masyarakat juga terjaga
secara baik, maka dari itu bank melakukan berbagai cara agar usahanya tidak

mengalami resiko.

4.1.8.Ketentuan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah.
Bapak Saeful bagian analisis operasional, bahwa nisbah yang akan
diterima nasabah deposito yaitu sesuai dengan penempatan yang ditempatkan
oleh nasabah di deposito.

“Bagi hasil yang diberikan adalah sesuai dengan penempatan
deposito”.

Untuk nisbah yang diberikan kepada nasbah yaitu sesuai dengan
penempatan yang di inginkan oleh nasabah yaitu 1, 3, 6, dan 12 bulan untuk
penempatannya, deposito yang paling banyak bagi hasilnya adalah penempatan
pada 3 bulan. Hal ini juga dibenarkan berdasarkan wawancara dengan nasabah
deposito mbak Prika dan mbak Tantri pada tanggal 10 Januari 2019 yang
mengatakan:

“kalau kata mbaknya penempatan deposito yang paling

menguntunkan yaitu pada jangka waktu bulan ketiga, jadi saya juga
tertarik untuk mengambil jangka waktu 3 bulan”
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Nisbah Deposito di Bank Jatim Syariah Cabang Kediri bervariansi antara
38 & sampai dengan 51%. Nominal ini memberikan ketertarikan nasabah agar
berinvestasi di produk deposito ini.Wawancara dengan bapak Saeful selaku
analisis account pada tanggal 06 November 2018 mengatakan:

“ nisbah mulai 38 % sampai 51% ini ketentuan dan kebijakan bank
kik, sesuai dengan penempatan yang diingikan oleh nasabah”

Tabel 4.4
Jangka Waktu dan nisbhah (%) yang diperoleh kedua pihak

Jangka Waktu NISBAH
Mitra Bank
1 Bulan 38% 62%
3 Bulan 51% 49%
6 Bulan 48.50% 47.50%
12 Bulan 43% 57%

Sumber: BJS Cabang Kediri (Diolah Sendiri)

Berdasarkan tabel di atas besarnya nisbah bagi hasil di Bank Jatim syariah
Cabang Kediri,penentuannya berkaitan dengan beberapa faktor dipengaruhi
beberapa faktor yaitu berdasarkan kesepakatan antara nasabah dan bank,
berdasarkan kebijakan bank pusat, bank pesaing dan selain itu adalah dari Rate
LPS (Lembaga Penjamin Simpanan), dan besarnya juga tidak menetap karena rate
LPS juga tidak tetap namun untuk saat ini ketetapan rate yang dikeluarkan oleh
LPS adalah sebesar 6,25% sehingga ketentuan di Bank Jatim Syariah Cabang

Kediri juga tidak melebihi angka tersebut dan telah dibuatkan SK. Dalam
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perhitungannya misal pada bulan januari perbandingan nisbah adalah 38:62 jadi
angka tersebut kurang dari 6,25% besarnya rate LPS.

Pihak bank tidak bisa memberikan rate maksimal yang telah di sepakati,
karena di dalam nisabah bagi hasil deposito terdapat spesial nisbah untuk
penempatan lebih dari Rp.2.000.000.000 dan itu yang menjamin adalah LPS
(Lembaga Penjamin Simpanan) maka jika tidak mengikuti kebijakan yang
diberikan dari LPS Kemungkinan Nisabah spesial tidak akan di berikan pada bank
Jatim Syariah Cabang Kediri. Wawancara dilakukan dengan mbak Sherly bagian
Customer Service pada tanggal 06 Januari 2019:

Tabel ada di meja cs dan penentuan sudah ditentukan oleh kantor
pusat dan berdasarkan laporan laba rugi perusahaan tiap bualannya,
dan jika nasabah menempatkan uang di bank sebesar 200jt atau lebih
maka akan mendapat spesial nisbah yang bisa diajukan nasabah kepada
pihak bank.

Gambar 4.2
Perubahan Tingat Bunga Penjamin

Periode Bank Umum (IDR) Bank Umum (Valas BPR

Sumber: Web LPS (2019)
Selain berdasarkan kebijakan LPS ada beberapa faktor lagi yang

menentukan nisbah bagi hasil untuk nasabah yaitu pendapatan bank, mbak Sherly
selaku Customer Service pada tanggal 06 Januari 2019 dalam wawancara bersama

peneliti yaitu:
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“Tidak bisa memberikan info karena juga oleh kantor pusat
dihitung by sistem oleh kantor pusat yaitu dihitung berdasarkan perkiraan
L/R gabungan semua cabang syariah baru diperoleh nisbah dan
equivalent rate, namun kita bisa bantu perhitungan perkiraan penerima
bagai hasil nasabah yaitu perhitungannya penempatan deposito di kali
equivalent rate dibagi dua belas setelah itu ketemu hasil dan dikurangi
oleh pajak jadi kasarannya kalau deposito 10.000.000 x 1,8% = 31.800 itu
sebelum pajak dan setelah pajak adalah 25.400”

Bank Jatim Syariah Cabang Kediri menetapkan pembagian nisbah yang
akan dibagikan dengan nasabah pada produk deposito mudharabah adalah
deposito dalam waktu 1 bulan sebesar 38%, 3 bulan sebesar 51%, 6 bulan sebesar
48.50%, dan 12 bulan sebesar 43%.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama data diatas besarnya
nisbah bagi hasil di Bank Jatim Syariah Cabang Kediri memberikan pengaruh
banyak faktor, selain beberapa faktor juga berpatokan dari equivalent rate yang
disertakan pada bank syariah lainnya (rate bank kompetitor) dan rate Lembaga
Penjamin Simpanan. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi nisbah bagi
hasil adalah sebagai berikut:
a.Pendapatan Bank

Perhitungan bagi hasil dalam perbankan syariah dapat mengikuti tata cara
dan ketetntuan, yaitu seperti berikut.

1. Hitung saldo rata-rata harian (SRRH) sumber dana sesuai dklasifikasi dana
yang dimiliki, misal tabungan mudharabah dan investasi mudharabah.

2. Hitung saldo rata-rata tertimbang sumber dana yang telah tersalurkan ke
dalam investasi dan produk-produk aset lainnya.

3. Hitung total pendapatan yang diterima dalam periode berjalan, misalnya

tahun 2018.
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4. Bandingkan antara jumlah sumber dana dengan total dana yang telah
disalurkan.
5. Alokasikan total pendapatan kepada masing-masing Kklasifikasi dana yang
dimiliki sesuai dengan data saldo rata-rata tertimbang.
6. Perhatikan nisbah sesuai dengan kesepakatan yang tercantum dalam akad.
7. Distribusikan bagi hasil sesuai nisbah kepada pemilik dana sesuali
klasifikasi dana yang dimiliki
Berikut ini rumus perhitungan saldo rata-rata harian (SRRH):
SSRH =TD/JH
Keterangan: TD=total dana dalam periode berjalan
JH= jumlah hari dalam periode berjalan
Misal, dibawah ini contoh perhitungan Tuan idriz memepunyai tabungan

mudharabah di bank syariah dengan data trnsaksi seperti berikut:

Tabel 4.5
Simulasi Setoran dan Penarikan
Tanggal Keterangan Jumlah (Rp)
05 April 2019 Setoran Awal 3.000.000
11 April 2019 Setoran 9.000.000
19 April 2019 Setoran 6.000.000
26 April 2019 Penarikan 4.000.000

Sumber:Data Diolah (2018)
Berikut ini perhitungan saldo rata-rata harian dan tuan Idriz selama bulan Januari
2018, yaitu dengan cara menghitung saldo rata-rata tertimbang dibagi dengan

jumlah hari dalam bulan januari:
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Tabel 4.6
Perhitungan Saldo Rata-Rata Harian (SSRH)
Nomor | Tanggal Hari Saldo Saldo
Tertimbang
1 05 April - 6 4.000.000 | 12.000.000
10 April
2 11 April- 8 8.000.000 | 80.000.000
19 April
3 20 April- 7 10.000.000 | 105.000.000
25 April
4 26 April- 5 12.000.000 | 60.000.000
30 April
Total 26 257.000.000

Sumber:Laporan perhitungan saldo rata-rata (Data Diolah)
Jadi, saldo rata-rata harian (SRRH) dana Tuan Adriz =Rp 257.000.000 : 26 =Rp.
9.884.615 setelah SRRH dihitung, maka berikutnya menghitung distribusi
pendapatan, dengan rumus:
Misal:
DP=(SR/TR) x TP

Keterangan: DP= distribusi pendapatan

SR = saldo rata-rata tertimbang per klasifikasi dana

TR=total rata-rata tertimbang per klasifikasi dana

TP=total pendapatan yang diterima periode berjalan oleh bank
syariah

Berikut ini diberikan contoh perhitungan distribusi pendapatan bank syariah pada
tahun 2019.

Saldo rata-rata harian, Misal :

1. Simpanan mudharabah =Rp500.000.000,00 (10 %)
2. Investasi mudharabah 01 bl =Rp1.700.000.000,00 (30%)
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3. Invetasi mudharabah 03 bl =Rp1.100.000.000,00 (20%)
4. Investasi mudharabah 06 bl =Rp5.00.000.000,00 (10%)
5. Investasi mudharabah 12 bl =Rp1.800.000.000,00 (30%)
Total saldo rata-rata harian =Rp 5.600.000.000,00 (100%)
pendapatan Bank Syariah tahun 2019 =Rp200.000.000.000

Atas dasar data tersebut maka kita dapat menghitung distribusi pendapatan

menurut klasifikasi dana sebagai berikut:
1. Simpanan mudharabah =10%X Rp200.000.000,00 =Rp20.000.000,00
2. Investasi mudharabah 01 =30%X Rp200.000.000,00=Rp 60.000.000,00
3. Investasi mudharabah 02 =20%X Rp200.000.000,00=Rp 40.000.000,00
4. Investasi mudharabah 06 =10% X Rp200.000.000,00=Rp 20.000.000,00
5. Investasi mudharabah 12 =30% X Rp200.000.000,00=Rp 60.000.000,00
TOTAL =Rp200.000.000,00

Dari total pendapatan yang di distribusikan sesuai dengan klasifikasi dana di
atas yang berjumlah Rp.200.000.000 maka jumlah ini akan dibagihasilkan kepada
pemilik dana (Shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib) sesuai dengan
nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada awal akad.

Setelah diketahui saldo rata-rata dan distribusi pendapatan, perhitungan
selanjutnya adalah mengetahui porsi bagi hasil yang akan diterima tiap-tiap pihak
sesuai dengan jangka waktu yang dipilih yakni:

Misal:

Nasabah simpanan Mudharabah 40 %: 60% yakni, 40 % x 10.000.000 =
4.000.000 untuk nasabah, sedangkan untuk bank 60 % x 10.000.000 = 6000.000

Investasi Mudharabah untuk 01 bulan= 38 : 62 maka, 38 %x 1.000.000 =
380.000 untuk nasabah, 62 %x 1.000.000 = 620.000 untuk bank

Investasi Mudharabah untuk 03 bulan = 51 : 49 maka, 51 % x 1.000.000 =
510.000 untuk nasabah, 49% x 1000.000 = 490.000 untuk bank

Investasi Mudharabah untuk 06 bulan =48.50 :47.50 maka, 48.50 % X
1.000.000 = 485.000 untuk nasabah, 47.50 % x 1000.000 =475.000 untuk bank
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Investasi Mudharabah untuk 12 bulan = 43 : 57 maka, 43 % x 1000.000
=430.000 untuk nasabah, 57 % x 1000.000 =570.000

Jadi, bagian bagi hasil Tuan Idriz pada pemisalan simulasi diatas adalah
sebesar Rp. 9.884.615, sementara total saldo harian rata-rata harian simpanan
mudharabah pada tahun 2014 vyakni, Rp 9.884.615/Rp 500.000.000 X
Rp.4000.000 =Rp.79.076,92

Pendapatan Bank merupakan salah satu faktor penentu dalam menentuan
nisbah bagi hasil yaitu sebagi pertimbangan Bank pusat dalam penentuan Nisabah
bagi hasil yang berkaitan mengenei berapa laporan yaitu mengenei pendapatan
atau total sumber dana dari penghimpunan dana, total jumlah dana penyaluran
dana, dan total pendapatan kemudian ditemukan Equivalent Rate. Dalam
wawancara, bagian Analisis Operasional mengatakan bahwa Kebijakan Bank
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penentuan nisbah bagi hasil
yang mana bank dapat mengetahui Equivalent.

Berikut permisalan perhitungan hasil investasi bank dan pendapatan pada

tahun 2018.
Tabel 4.7
Hasil investasi dan pendapatan bulan Januari 2019

Keterangan Nilai
Dana Pihak Ketiga Rp.8.362.000.463
Mudharabah
Dana Pihak Ketiga Untuk Rp.9.235.876.889
Pembiayaan
Pembiayaan Rp.9.777.771.500
Pendapatan Rp.359.771.821
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Pendapatan yang di bagi Rp.241.651.912

Sumber:Laporan Hasil investasi (Data Diolah)
Untuk mengetahui berapa pendapatan hasil dari investasi per mill dapat diketahui
sebagai berikut:
Rumus Hasil Investasi per mill

=pendapatan yang dibagi
Dana Pihak Ketiga X 1000

Misal

=Rp241.651.912X 1000 = 26.16
Rp 9.235.876.889

Pendapatan investasi dari setiap 1000 dana nasabah adalah 26.16

Hasil investasi per mill adalah 26.16 hasil investasi yang didapatkan dari
jumlah pendapatan yangsudah diterima oleh pihak bank pada setiap bulannya
kemudian dibagi dengan dan apihak ketiga yang sudah diketahui dan dikalikan

dengan per-1000

Tabel 4.8
Deposito Berdasarkan Jangka Waktu

Tenor Mitra Bank Equivalent
(Bulan) Rate

1 38 % 62% 3.82%

3 51% 49% 5.13%

6 48.50% 47.50% 4.88%

12 43% 57% 4.33%

Sumber:Laporan Bagi Hasil BJS Cabang Kediri tahun 2018 (Diolah)

Misal,
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Rumus Pendapatan bagi hasil/ pemberian porsi kepada nasabah sebagai berikut :

Porsi = Saldo rata-rata Harian X Pendapatan Investasi X Nisbah

1000

=20.000.000 X 26.16 X 38 %
1000

=198,816

Jadi bagi hasil yang diberikan nasabah tiap bulannya adalah Rp.198,816
(sebelum dipotong pajak, yaitu 20%).

Equivelent Rate adalah nilai yang digunakan untuk pembagian keuntungan
dan balasan atas jasa kedua belah pihak karena telah melakukan suatu usaha
bisnis dengan akad mudharabah yang telah disepakati di awal

Bagi hasil dalam bentuk perolehan aktivitas usaha (return )dari waktu ke
waktu, kontrak investasi , tidak tetap dan tidak pasti. Bagi hasil yang ditetapkan
oleh Bank Jatim syariah Cabang Kediri tersebut merupakan bagi hasil bersih
setelah di potong pajak 20 %, karena perhitungan bagi hasil disini menggunkan
profit sharing. Jadi pada perhitungan di atas sudah menggunkan persentase 80%.
Alokasi bagi hasil adalah jumlah dana yang diberikan nasabah sebesar 80%.
Alokasi bagi hasil adalah jumlah dana yang diberikan kepada nasabah sesuai
dengan besarnya jumlah deposito yang di investasikan yang perhitungan dan
rusmusnya ditetapkan oleh bank pusat(\Wawancara syaiful bank Jatim,2018)

b. Bank Pesaing

Ketentuan rate yang diberlakukan di Bank jatim Syariah Cabang Kediri

yakni ketentuanya tidak jauh dari bank lain, minimal sama atau mendekati

sehingga rate bank pesaing yang ditetapkan oleh masing-masing bank dapat

bersaing dengan baik, Maka dari itu rate yang ditetapkan rata-rata sama dari pada
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bank-bank lainnya. Karena jika terjadi maka akan merugikan pihak bank itu
sendiri.

Berikut nisbah bagi hasil pada bank Jatim Cabang Kediri
(www.bankjatim.co.id). Pada Bank Jatim mendapat nisbah sebesar 48% untuk
penempatan 1 bulan. Maka pada Bank Jatim Kediri dapat diketahui Nisbah bagi
hasilnya untuk keperluan perbandingan penentuan nisbah pada Bank Jatim
Syariah cabang Kediri.

Berikut nisbah bagi hasil pada bank BNI Syariah Kediri
(www.bniyariah.co.id). Bank Jatim Syariah Kediri di Bank BNI Syariah
mendapat bagi hasil sebesar 46% untuk penempatan 1 bulan, Maka pada Bank
BNI Syariah Kediri dapat diketahui Nisbah bagi hasilnya untuk keperluan
perbandingan penentuan nisbah pada bank Jatim Syariah cabang Kediri.

Berikut nisbah bagi hasil pada bank BRI (https://bri.co.id/) Bank Jatim

Syariah Kediri melihat di Bank BRI di Kediri sebesar 52,5% untuk penempatan 1
bulan. Maka pada Bank BRI di Kediri dapat diketahui Nisbah bagi hasilnya untuk
keperluan perbandingan penentuan nisbah pada bank Jatim Syariah cabang Kediri.

Berdasarkan wawancara kepada bapak syaiful pada tanggal 06 Desember
2018 jam 16.00, dalam penentuan kebijakan yang telah ditetapkan pada Bank
Jatim Syariah Cabang Kediri memiliki tujuan untuk menarik minat deposen agar
berinvestasi ke bank jatim Syariah Kediri tersebut dan dengan memperoleh
keuntungan bagi hasil yang cukup besar yakni sama dengan nasabah di bank-bank

lainnya. Nilai yang dimaksud oleh Bank Jatim Syariah adalah untuk menegtahui
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berapa besar nisabh yang akan diperoleh oleh nasabah, hal tersebut hanya untuk

acuan perbandingan penentuan nisabah bagi hasil agar lebih kompetitif

c.Rate Lembaga Penjamin Simpanan

Dalam penentuan nisabah bagi hasil LPS juga bertindak sebagi penentu
prosentase Yyaitu tidak boleh lebih dari 6.25 % yaitu ketentuan yang di berikan
kepada bank Jatim Didalam penentuan nisbah bagi hasil, Bank Jatim Syariah
Cabang Kediri tidak boleh memberikan nisbah yang nilainya lebih dari 6.25 %
jika bank menentukan nisabah lebih dari angka 6.25 maka, LPS tidak akan
menjamin nasabah yang melakukan spesial nisbah pada bank Jatim syariah
cabang Kediri.

Dangan perbandingan sebesar angka 38 : 62, jika di presentasekan angka
tersebut kurang dari 6.25%. Pihak bank syariah bisa saja menentapkan nisbah
melebihi rate. Rate LPS bukan satu-satunya sebagai pedoman dalam menentukan
besarnya nisbah, karena LPS juga bertindak sebagai penjamin spesial nisbah
untuk nasabah yang mempunyai dana untuk ditempatkan di deposito
>Rp200.000.000 (Wawancara mbak sherly dari bank Jatim Syariah Cabang
Kediri,2018)

Dengan mempertimbangakan beberapa faktor dan kesepakatan tersebut
masih sesuai dengan prinsip syariah. Dengan mempertimbangkan tingkat bunga
dari LPS bukan berarti Bank Jatim Syariah Cabang Kediri dalam sistemnya
mengikuti sistem konvensional, Karim (2007) mengatakan, nisbah yang

memperbolehkan dalam prinsip syariah itu tidak mencapai angka nol (0) misal,
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100:0 atau 0:100 hal ini dilarang oleh syariah karena salah satu puhak tidak
mendapat keuntungan dari usahanya
d.Kebijkan Bank

Kebijakan bank merupakan faktor yang sangat utama yaitu dalam
penentuan nisbah bagi hasil, yang perlu diperhatikan bawasanya pendapatan
sebelumnya digunakan untuk penetuan nisbah .
Rumus di bawah ini:
Misal, porsi
Bagi Hasil =Nominal deposito X equivalent rate (1 bulan) X 80%

30
=Rp.1000.000 X 3.82 % X 80%
=Rp 30.560

Jadi rumus untuk penentuan Nisbah bagi hasil sudah ditentukan oleh
kantor berdasarkan faktor-faktor yang sudah disebutkan di atas, maka yang
membedakan adalah Equivalent rate bisa berubah tiap tahunnya sesuai dengan
kondisi laba/rugi perusahaan, Wawancara mbak sherly pada tanggal 10 Januari
2019 jam 15.00
4.1.9 Perhitungan Bagi Hasil

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan mbak ayu
sebagai Customer Service pada tanggal 6 desember 2018, bagian dana
penghimpunan dana deposito mengatakan bahwa, ketentuan bagian pendapatan
dari masing-masing pihak adalah berdasarkan perhitungan bagi hasil untuk
produk deposito yang digunakan oleh Bank Jatim Syariah Cabang Kediri adalah

bagi hasil dihitung berdasarkan pendapatan :
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“tergantung kesepakatan antar bank dan nasabah tapi ya harus
sesuai ketentuan peraturan yang berlaku dek. Perhitungan berdasarkan
pendapatan”

Perhitungan bagi hasil dalam keadaan normal ada dua macam perhitungan
yang akan dilakukan oleh bank, yakni perhitungan di saat keadaan pendapatan dan
bebaban sudah diketahui, berdasarkan wawancara dengan mbak ayu pada tanggal
06 Desember 2018 menyatakan:

“Perhitungan bagi hasil yakni berdasarkan pendapatan, nanti,

nominal deposon dikali Eqr dibagi jangka waktu terus di kalikan 80%. Nah

kalo nasabah belum waktunya jatuh tempo tapi sudah diambil maka tidak
akan terkena denda tapi ada pajak untuk bagi hasilnya”

Perhitungan yang dijelaskan oleh mbak Sherly dari bank Jatim Syariah
Cabang Kediri adalah

Nisbah Bagi Hasil= Nominal deposito X Equivalent Rate X 80%
Jangka waktu

Misalkan nasabah A menitipkan dananya pada Bank sebesar Rp.1.000.000

dengan jangka waktu 12 bulan dan Equivalent Rate 4.33 %

Misal: Bagi Hasil =Rp.1.000.000 X 1,8 X 80%
12
= Rp.31.800 (sebelum pajak)

=Rp.25.400 (sesudah pajak)
Jadi nasabah yang mendepositokan hartanya sebesar Rp.1.000.000 selama dua
belas bulan mendapat nisbah sebesar Rp.25.400,- cara perhitungan untuk bagian
bank sama saja dengan perhitungan nasabah dan besarnya juga tergantung pada

pendapatan margin yang didapat oleh bank.
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Untuk perhitunganya yaitu nasabah dikenakan pajak, namun tidak dengan
pinalty ,jika di bank lain dikenakan pinalti jika mengambil dana sebelum jatuh
tempo,namun di Bank Jatim Syariah Cabang Kediri tidak mengenkan peneliti jika
uang di ambil sebelum jatuh tempo.

4.1.10 Klasifikasi Tema dan Reduksi dari Triangulasi Sumber.

Informasi yang telah didapatkan oleh peneliti dari para informan kemudian
diolah kembali dan diklasifikasikan secara rinci berdasarkan tema-tema yang tela
ditentukan oleh peneliti. Klasifikasi mempunyai tujuan untuk mempertegas fokus
pembahsan dan mempermudah pemahaman para pembaca untuk mencerna
informasi yang telah disajikan dalm penelitian ini.

Klasifikasi tema dilakukan peneliti disesuaikan dengan teori yang telah
ditulis oleh peneliti pada BAB 11, kemudian disesuaikan dengan proses penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang ditulis pada BAB Ill. Setelah itu
ditentukan beberapa tema yang dianggap menjadi tema-tema penting yang akan

dibahas dalam penelitian ini. Klasifikasi tema disajikan oleh penulis dalam tabel

berikut:
Tabel 4.9
Klasifikasi Tema dan Reduksi Data
PENERAPAN AKAD MUDHARABAH

No Nama Tema Pernyataan

Informan
1 Bpk Penerapan | Akad yang digunakan adalah akad mudharabah

Syaiful Akad saja ,yaitu mudharabah murni yang mana nasabah

menitipkan uangnya di bank untuk dikelola dan
pengelolaannya penuh karena karena di campur
dengan uang nasabah-nasabah yang lain.

2 Mbak Penerapa | Akad yang digunkan adalah mudharabah
Sherly n mutlagah yaitu nasabah yang menyimpan
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Akad dananya di bank untuk menggunakan dananya di
berikan kepada orang lain entah untuk
pembiayaan atau pun tabungan jadi tidak hanya
untuk deposito saja.

Mbak P | Penerapan | Akadnya mudharabah kita sebagai nasabah
Akad mendapat bagi hasil yang sudah dihitung oleh

bank

KETENTUAN PENENTUAN NISBAH BAGI HASIL

Mbak Penentuan | Kalau dari mananya itu memang dari kebijakan dari
Sherly Nisbah bank, dan diperoleh dari pendapatan perusahaan,
Dari  BagiHasil |dan bank pesaing dan rate Ips, setelah itu di
bank seragamkan
Mbak [Penentuan [Penentuan nisbah kita sudah by sistem dan itu ada
Ayu dari [Nisbah pertimbangn beberapa pihak juga
bank  |Bagi Hasil |Antara lain pendapatan bank,bank pesaing, rate yang
diberikan Ips dan yang terakhir adalah kebijakan
bank
Bpk Penentuan | Nisabah bagi hasil yang di beriakan sudah dari
Syaiful | Nishah kantor pusat dengan memperhitungkan pendapat,
bank Bagi Hasil | rate LPS, dan bank pesaing(bisa di lihat di web
anatara lain,jatim,bni,bri)
Mbak T Penentua | penentuan bagi hasil itu tidak tau ya pokoknya dari
nasabah n Nisbah t udah kita tahu bagi hasilnya Penentuan Nisbah Bagi
deposito Bagi Hasil
Hasil
PENEMPATAN JANGKA WAKTU DEPOSITO
Bpk Penempatan Orang mengajukan ke bank, dan mengisi CIF
Syaiful Jangka waktu | dan formulir setelah itu, nominal yang di

deposito

ajukan minimal adalah Rp.1000.000 jangka
waktunya adalah 1, 3, 6, dan 12 bisa
diperpanjang otomatis atau jika di ambil tidak
pada jatuh tempo tidak di kenakan biaya atau
tidak  dikenakan  pinalti dan  hanya
menyiapkan matrei 6000 dan nisbah yang
diberikan beda-beda sesuai dengan jangka
waktu, dan nasabah yang mengajukan
deposito di prioritaskan nasabah yang sudah
memiliki tabungan di bank jatim syariah
cabang kediri.Dan bagi hasil di auto debit ke
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rekening nasabah yang kemudia di masukan
di bilyet deposito dan kemudia bilyet tersebut
di berikan kepada nasabah.

2 Mbk Penentuan Untuk jangka waktu 1, 3,6,12 yaitu nominal
Sherly Jangka deposito yaitu 1.000.000 kalau mencapai atau
daribank | waktu melebihi 200 jt maka equivalent rate dapat di
deposito nego dapat lebih dari platform yang telah di

cantumkan.

3 Mbk Penentuan Penentuan jangka waktu deposito Penarikan
Ayu dari | jangka waktu | dapat dilakukan pada bulan ke 1, 3, 6, 12

bank deposito sesuia dengan penempatan yang dinginkan
nasabah.

4 | Mbak P | Penentuan Kita bisa pilih ada bebrapa bulan untuk
nasabah | Jangka Waktu | penempatan yaitu 1,3,6 dan 12 dan say pake
deposito | Deposito yang 1 bulan tapi saya ambil tidak pada jatuh

Tempo
RUMUS PERHITUNGAN BAGI HASIL

1 | Bpk Penentuan Penentuan Rumus Bagi Hasil Rumus yang
Syaiful Rumus Bagi | digunakan adalah nominal deposito dikali
dari bank | Hasil equivalent rate yang dipilih di bagi dua belas

dan dikalikan pajak yaitu sebesar 20%.
2 Mbak | Penentuan Penentuan Rumus Bagi hasil Tidak bisa
Sherly | Rumus Bagi memberikan info karena juga oleh kantor
dari bank | Hasil pusat dihitung by sistem oleh kantor pusat

yaitu dihitung berdasarkan perkiraan L/R
gabungan semua cabang syariah baru
diperoleh nisbah dan equivalent rate, namun
Kita bisa bantu perhitungan perkiraan
penerima bagai hasil nasabah yaitu
perhitungannya penempatan deposito di kali
equivalent rate dibagi dua belas setelah itu
ketemu hasil dan dikurangi oleh pajak jadi
kasarannya kalau deposito 10.000.000 x
1,8% = 31.800 itu sebelum pajak dan setelah
pajak adalah 25.400.

4.2

Pembahasan Hasil Penelitian
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Penentuan Nisbah Bagi hasil pada Bank Jatim Syariah Cabang Kediri dalam
hasil penelitian ini berdasarkan hasil wawancara di ajukan pada pihak Bank Jatim
Syariah Cabang Kediri, dan juga merujuk pada teori yang terkait.

4.2.1 Penentuan Akad Deposito Mudharabah Pada Bank Jatim Syari’ah

Cabang Kediri

Bank jatim syariah merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang
mempunyai berbagai produk salah satunya adalah produk deposito bank
mempunyai produk penghimpunan dana salah satunya adalah deposito dengan
akad mudharabah, yang mana penagmbilan jenis tabungan ini tidak sembarangan
yaitu, pada rentang waktu 1, 3, 6, dan 12 bulan dan mendpatan bagi hasil sesuai
dengan penempatan yang inginkan oleh nasabah yang menggunakan tabungan
deposito mudharabah.

Menurut Ali Hasan, mudharabah merupakan pemilik modal memberikan
modalnya kepada pekerja (pedagang) untuk diperdagangkan, sedangkan
keuntungan dengan itu dibagi menurut kesepakatan bersama. Apabila terjadi
kerugian sepenuhnya tidak ditanggung oleh pemilik modal saja tetapi juga pekerja
(pelaksana).

Sedangan Deposito Mudharabah merupakan simpanan berjangka yang
mana pengambilannya sesuai dengan jangka waktu yang diambil oleh nasabah
yaitu 1, 3, 6, dan 12 bulan dan mana mendapaat bagi hasil sesuai dengan
kesepakatan dan sesuai dengan tenor atau jangka waktu yang di ambil,penentuan
nisabah bagi hasil yang diberikan juga sudah berdasarkan perhitungan berbagai

faktor, sehingga muncul nisabah bagi hasil yang di berikan kepada nasabah
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selanjutnya mudharabah merupakan akad yang digunakan dalam produk ini yang
mana modal yang dipercayakna oleh nasabah dapat dikelola oleh pihak bank,
maksutnya dana ini tidak hanya untuk produk deposito saja namun juga untuk
produk pembiayaan.

Gambar 4.3
Skema Deposito Mudharabah Pada Bank Jatim Syariah Cabang kediri

FPerjanjian Akad
rAudharabah dan
penyerahan nomina

de oosito

I Pendapatan I

=

I Bagi Hasi I

<}

I Mominal De posito I

Sumber:Data Diolah

Keterangan Skema Akad Mudharabah di Produk Deposito Pada Bank Jatim

Syariah Cabang Kediri

1.Bank melakukan penjelasan kepada nasabah terkait produk yang ingin di ambil ,
dan menanyakan apakan sudah memiliki tabungan selain rekening deposito, jika
belum maka nasabah akan di anjurkan untuk membuka rekening tabungan selain
deposito, karena dalam memperlancar proses deposito , dan nasabah akan
mendapat nisbah bagi hasil sesuai dengan tenor yaitu 1, 3, 6, dan 12 bulan untuk

besar bagi hasil yang diberikan sesuai dengan penempatan nasabah.
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2.Bank dan nasabah melakkan perjanjian berkaitan dnegan akad apa yang
digunakan, lebih tepatnya pihak bank mejelaskan akad mudharabah yang akan
digunakan dalam produk deposito ini, yang mana pihak bank menjelaskan
bawasanya mudharabah yang digunakan adalah mudharabh mutlagah, yaitu bank
boleh memutarkan modal atau dana yang telah dipercaakan nasabah pada bank
maksutnya yaitu tidak hanya untu keprluan deposito saja, namun juga untuk
dikelolakan di bagian pembiayaan,sehingga dana lebih produktif lagi dan dapat

memperlancar aktiva bank jatim syariah cabang kediri.

3.Bank dan nasabah telah melakukan kesepakatan dana nasabah juga sudah
menempatkan dananya sesuai dengan tenor waktu dan keuntungan atau bisa

disebut dengan bagi hasil yang diinginkan.

4.Setelah pembagian hasil telah di bagi pada naabah maka pihak bank akan
memberikan modal yang telah disimpan pada nasabah ,yaitu pengambilan sesuai
dengan tenor, nasabah dapat mengambil dana tidak pada jatuh tempo, namun
nasabah tidak mendapat bagi hasil yang yang dijanjikan, sebab pengambilan

lebih awal.

a.Akad Mudharabah

Dalam akad mudharabah di produk deposito pada bank jatim syariah
cabang kediri dana yang di simpan kepada bank boleh di dikelola dan alokasi
dana diperbolehkan selain produk deposito dan mendapatan hasil sesuai dengan
kesepakatan ke dua belah pihak.Mudharabah Muthalgah adalah perjanjian anatara
shahhibul maal dan mudharib, dimana pihak mudharib diberikan kebebasan untuk

mengelola dan ayang diberikan. Mudharabah muthlagah ini diaplikasikan oleh
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bank syariah dalam kegiatan menghimpun dana (funding).Sedangkan
Mudharabah Mugayyadah adalah perjanjian yang mana dana yang diberikan
kepada mudharib hanya dapat dikelola untuk kegiatan usaha tertentu yang telah
ditentukan baik jenis maupun ruang lingkupnya. Mudharabah mugayyadah
diaplikasikan oleh bank syariah dalam kegiatan penyaluran dana (lending) kepada
masyarakat sehingga dapat mempermudah bank dalam melakukan kegiatan
monitoring terhadap usaha yang dilakukan oleh nasabah (Khotibul
Umam,2016:62).

Setelah mengetahui bentuk akad dari Bank Jatim Syariah Cabang Kediri,
yang mana pada produk penghimpunan dana deposito adalah dengan
menggunakan mudharabah mutlhagah yakni akad yang mana dana yang diterima
dalam proses penghimpunan dana boleh untuk dikelolakan, yakni di produk
pembiayaan juga diperbolehkan, karena memang shahibul maal sudah
mempercayakan dananya untuk dikelola oleh mudharib.

Seperti yang dijelaskan oleh (Mansur:2009) yakni, Mudharabah
mutlagah adalah penyertaan modal tanpa syarat. Pengusaha atau mudharib bebas
melakukan usaha apa saja dan mengelola modalnya sesuai dengan keinginannya
asalkan bisa mendatangkan keuntungan.

b.Penentuan Jangka Waktu Penempatan

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang
bersangkutan dan jika diidalam deposito berjangka merupakan Deposito yang
berakhir pada jangka waktu yang diperjanjikan, perpanjangan hanya dapat

dilakukan setelah ada permohonan baru/pemberitahuan dari penyimpan
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(Wiroso:2005). Pada praktek penentuan jangka waktu penempatan pada Bank

Jatim Syariah Cabang Kediri telah ditentukan yaitu:

Tabel 4.10
Jangka Waktu Nasabah dan Bank
Jangka Waktu NISBAH

Mitra Bank
1 Bulan 38% 62%
3 Bulan 51% 49%
6 Bulan 48.50% 47.50%
12 Bulan 43% 57%

Sumber:Brosur Bank Jatim Syariah Keidri(Data diolah)

Dari bentuk tabel diatas dapat dilihat bawasanya jangka waktu dan nilai

yang diberikan oleh bank sudah begitu jelas, yang mana jangka waktunya adalah

1, 3, 6, dan 12 bulan dan jika nasabah sudah menempatkan dananya pada salah

satu waktu jangka waktu, maka nasabah akan memperoleh nisbah yang telah di

tetapkan oleh bank yakni pada tabel diatas, pemberian bagi hasil dapat diterima

ketika jatuh tempo sudah tiba, namun apabila nasabah ingin mengambil dananya

belum pada waktu jatuh tempo hal itu diperbolehkan namun, nasabah tidak akan

menerima bagi hasil yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bawasannya berdasarkan

wawancara pada nasabah P mengatakan, boleh mengambil uang tidak pas jatuh

tempo namun Kita tidak akan diberi bagi hasil oleh bank.
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Dari teori yang dipakai oleh Bank Jatim Syariah Cabang Kediri yaitu
sudah sesuai dengan teori, bawasanya jangka waktu tabungan deposito adalah 1, 3,
6 dan 12 bulan dan mendapat bagi hasil yang sudah ditentukan sesuai dengan
jangka waktu yang diambil oleh nasabah.Dalam tabungan ini juga menggunkan
akad mudharabah mutlhagah yaitu, bank boleh mengelola dan yang dipercayakan
nasabah pada bank untuk memperlancar arus kas bank, namun disini juga ada
kebijakan dari bank jika pengambilan dana tidak pada jatuh tempo tidak akan
dikenakan dennda oleh pihak bank, namun nasabah tidak akan menerima bagi

hasil yang telah disepakati di awal.

Memberikan pinkaman juga diatur dalam Al-Qur’an pada surah Al-Hadid

ayat 11 sebagai berikut:
a3 )8 52l Al5 A Adelinld Una la )i @) ba 3 630113 &
Artinya:Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,

maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia
akan memperoleh pahala yang banyak.(Al Hadid:11)

Jika dikaitkan dengan simpanan berjangka yaitu deposito mudharabah
nasabah meminjamkan dana kepada pihak bank dan nasabah akan mendapatkan
bagi hasil sesuai dengan kesepakatan, maka seperti penjelasan ayat diatas Allah
berjanji akan melipatgandakan balasan pinjaman itu untuknya. Maka tidak
dipungkiri lagi, terkhusus bagi nasabah yang telah meminjamkan hartanya untuk
dijadikan modal usaha bagi bank, maka harta akan dikembalikan dan di
lipatgandakan dengan keuntungan, sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati

oleh keduannya.
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4.2.2 Penentuan Nisbah Bagi hasil Produk Deposito Mudharabah Pada Bank

Jatim Syariah Cabang Kediri

Deposito Mudharabah merupakan salah satu produk tabungan berjangka
yang ada Di Bank Jatim Syariah Cabang Kediri dengan menggunkan akad
mudharabah. Yang mana dalam tabungan ini minimal dana yang ditabung adalah
Rp.1000.000 dan akan mendapat nisbah bagi hasil sesuai kesepakatan yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penentuan nisbah bagi hasil Bank
Jatim Syariah Cabang Kediri, sebagai berikut:
A. Pendapatan Bank

Pendapatan Bank merupakan salah satu faktor penentu dalam menentuan

nisbah bagi hasil yaitu sebagi pertimbangan Bank pusat dalam penentuan Nisabah
bagi hasil yang berkaitan mengenei berapa laporan yaitu mengenei pendapatan
atau total sumber dana dari penghimpunan dana, total jumlah dana penyaluran
dana, dan total pendapatan kemudian ditemukan Equivalent Rate. Dalam
wawancara, bagian Analisis Operasional mengatakan bahwa Kebijakan Bank
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penentuan nisbah bagi hasil
yang mana bank dapat mengetahui Equivalent Rate yaitu didapat dari jumlah total
penghimpunan dana dibagi jumlah total dana yang disalurkan kemudian di kalikan
jumlah pendapatan dalam periode 1 tahun pendapatan bank dalam satu satu tahun
terakhir, maka nilai yang diketahui akan diseratakan dengan Equivalent Rate.

Rumus Pendapatan bagi hasil di bawah ini:
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Jumlah total penghimpunan dana X Jumlah Pendapatan

Jumlah total Penyaluran dana

Misal: 60.000.000 X 1.000.000 =Rp.300.000

200.000.000

Misal: Proporsi tabungan = pendapatan tabungan mudharabah X Nisbah
bagi hasil
nasabah

Nasabah =300.000 X 38 % =Rp.114.000
Bank =300.000 X 62% =Rp.186.000

Equivalent Rate =Pendapatan X 365 X 100%
Saldo rata-rata X 30

Misal :120.000 X 365 X100% =2,43%
60.000.000 X30

B. Bank Pesaing

Ketentuan rate yang diberlakukan di Bank jatim Syariah Cabang Kediri
yakni ketentuanya tidak jauh dari bank lain, minimal sama atau mendekati
sehingga rate bank pesaing yang ditetapkan oleh masing-masing bank dapat
bersaing dengan baik, Maka dari itu rate yang ditetapkan tidak sampai di bawah
rata-rata dari pada bank-bank lainnya. Karena jika terjadi maka akan merugikan
pihak bank itu sendiri.
Misal, pada Bank Jatim Syariah Kediri melihat simulasi di bank Jatim
Konvensional sebesar mendapat bagi hasil sebesar 48% : 52% , penempatan 1
bulan, dengan perhitungan seperti di bawabh ini:

Saldo rata-rata =Rp.4.000.000.000

Deposito =Rp.45.000.000

Nisbah bagi hasil =Rp.20.000.000 X Rp.45.000.000 X 52%
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Rp.4.000.000.000
=Rp.117.000

C.Rate Lembaga Penjamin Simpanan

Dalam penentuan nisabah bagi hasil LPS juga bertindak sebagi penentu
prosentase yaitu tidak boleh lebih dari 6.25 % yaitu ketentuan yang di berikan
kepada bank Jatim Didalam penentuan nisbah bagi hasil, Bank Jatim Syariah
Cabang Kediri tidak boleh memberikan nisbah yang nilainya lebih dari 6.25 %
jika bank menentukan nisabah lebih dari angka 6.25 maka, LPS tidak akan
menjamin nasabah yang melakukan spesial nisbah pada bank Jatim syariah
cabang Kediri.
D.Kebijkan Bank

Kebijakan bank merupakan faktor yang sangat utama yaitu dalam
penentuan nisbah bagi hasil, yang perlu diperhatikan bawasanya pendapatan
sebelumnya digunakan untuk penetuan nisbah .

Rumus di bawah ini:

Misal, Porsi
Nisbah Bagi Hasil ~ =Nominal deposito X equivalent rate(1 bulan) X 80%
30
=Rp.1000.000 X3.82 % X 80%

=Rp 30.560
Setelah mengetahui perolehan yang didapat maka pihak nasabah juga akan
lebih yakin di bank Jatim Cabang Syariah kediri dalam penentuan nisbah bagi

hasil juga dipengaruhi dalam beberapa faktor, sehingga terwujud saling ridha.
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Artinya:Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunu dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu( An-Nisa’:29)

Dari penjelasan mekanisme penentuan nisbah bagi hasil dapat diketahui
perhitungan yang jelas,secara mendalam dalam surah an-Nisa’ larangan Allah
terhadap perbuatan memakan harta sesama dengan jalan yang batil, contohnya
jika nasabah tidak ridho maka, sudah bisa dikatakan ada salah satu pihak yang

tersakiti.

Ayat Lain:

O oATs dl Jimd Ga & 5ol G Y1 (A O shpian 030815 e pSie (580 ¢ Ao
o Sl e )52 D88 ) s 8 G518

Dan mereka yang lain berjalan diatas bumi untuk menuntut karunia Allah SWT.” (QOS.
Al-Muzammil : 20)”

Adanya kata yadhribun yang sama dengan akar kata mudharabah yang
berarti melakukan suatu perjalanan usaha. Mudharib sebagai enterpreneur adalah
sebagian orang-orang yang melakukan (dharb) perjalanan untuk mencari karunia

dari Allah SWT dari keuntungan investasinya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diambil berdasarkan penelitian tentang penentuan
nisabah bagi hasil produk deposito pada Bank Jatim Syariah Cabang Kediri yaitu
akad yang digunakan adalah deposito mudharabah mutlhagah yang mana
penentuan nisbah bagi hasil berdasarkan beberapa faktor yaitu pendapatan Bank,
Bank pesaing, Rate LPS(Lembaga Penjamin Simpanan), dan Kebijakan bank.
Bank berhak mengelola dana dari nasabah, dan sesuai dengan teori rozalinda:2016
maka Bank Jatim syariah cabang Kediri sudah menerapkannya sesuai dengan Al-
Qur’an surah Al-Bagarah ayat 198 yaitu pemilik modal dan pengelola modal
sama-sama ridho, dan nasabah dapat memperoleh bagi hasil sesuai dengan
penempatannya yaitu pada bulan ke 1 bagi hasil 38%, bulan ke 3 bagi hasil 51%,
bulan ke 6 bagi hasil 48,5 dan bulan ke 12 bagi hasil 43%, namun jika nasabah
mengambil dana tidak pada saat jatuh tempo maka nasabah tidak akan mendapat
nisbah bagi hasil dari bank dan tidak akan mendapat denda karena pengambilan

dana lebih awal atau tidak pada saat jatuh tempo.

5.2 Saran
Adapun saran untuk penulis yakni:
1. Dapat menggali informasi lebih dalam dengan pihak bank yaitu menjalin
kedekatan yang lebih intens agar informan lebih memberikan lebih banyak

informasi kepada kita selaku peneliti terkait info yang kita inginkan.
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2. Untuk penelitian selanjutnya tidaklagi menggunakanjudul penentuan
nisbah bagi hasil karena lumayan sudah jelas untuk penentuan nisbah bagi

hasil ini kebanyakan memang by sistem.
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LAMPIRAN 1.Wawancara Dengan Informan
Wawancara Bagian Analisis, Operasional
Daftar Wawancara Bagian Back Office

1. Bagaimana cara pembuatan rekening deposito?

Orang mengajukan ke bank, dan mengisi CIF dan formulir setelah itu,
nominal yang di ajukan minimal adalah Rp.1000.000 jangka waktunya
adalah 1, 3, 6, dan 12 bisa diperpanjang otomatis atau jika di ambil tidak
pada jatuh tempo tidak di kenakan biaya atau tidak dikenakan pinalti dan
hanya menyiapkan matrei 6000 dan nisbah yang diberikan beda-beda
sesuai dengan jangka waktu, dan nasabah yang mengajukan deposito di
prioritaskan nasabah yang sudah memiliki tabungan di bank jatim syariah
cabang kediri.Dan bagi hasil di auto debit ke rekening nasabah yang
kemudia di masukan di bilyet deposito dan kemudian bilyet tersebut di
berikan kepada nasabah.

2. Bagaimana akad yang diterapkan di produk deposito ?

Akad yang digunakan adalah akad mudharabah saja ,yaitu mudharabah
murni yang mana nasabah menitipkan uangnya di bank untuk dikelola dan
pengelolaannya penuh karena karena di campur dengan uang nasabah-
nasabah yang lain.

3. Siapakah target dalam produk deposito ini?

Targer dari produk deposito adalah masarakat umum yang memiliki
penghasilan tetap dan menginginkan investasi yang aman dan dijamin oleh
LPS dan dapat ditarik sewaktu- waktu.

4. Bagaimana upaya bank agar produk deposito lebih diminati masarakat

umum?
Kelebihan yang diberikan adalah nasabah diberikan kebebasan untuk
melakukan penarikan secara bebas tanpa dikenakan pinalti dan dapat
mengajukan spesial nisbah misal awlnya 5% bisa hingga 6% dengan
jumlah nominal tertentu.

5. Bagaimana ketentuan nisbah bagi hasil?

Nisabah bagi hasil yang di beriakan sudah dari kantor pusat dengan
memperhitungkan pendapat, rate LPS, dan bank pesaing itu terserah sih
bisa di lihat di web contoh jatim konven,bni syariah terus bri konven dllI.

6. Bagaimanakan rumus yang digunakan untuk perhitungan bagi hasil?
Rumus yang digunakan adalah nominal deposito dikali equivalent rate
yang dipilih di bagi dua belas dan dikalikan pajak yaitu sebesar 20%.

7. Bagaimana pemberian bagi hasil yang diberikan?

Bagi hasil yang diberikan adalah sesuai dengan penempatan deposito.



Wawancara Bagian Customer Sevice

Daftar Wawancara Bagian Operasioanal

. Apakah deposito itu ?

Deposito yaitu simpanan berjangka dengan akad mudharabah dimana
nasabah akan menerima bagi hasil yang mana equivalent ratenya bersaing
dan insyaAllah barakah.

. Bagaimana kah untuk memiliki tabungan deposito ini?

Sebelum memiliki rekening deposito harus memiliki rekening tabungan
barokah atau rekening tabunganKu.

. Sasaran untuk produk ini siapa sajakah ?

Yaitu nasabah yang memiliki dana lenih dan memilki rekening barakah
atau pun tabunganKu itu biasanya disarankan untuk membuka rekening
deposito yang mana nilai bagi hasilnya lebih bersaing dan penempatannya
lebih mudah yaitu 1000.000 sudah bisa untuk deposito.

. Apakah keunggulan produk deposito ?

Bagi hasil yang di berikan lebih kompetitif dan jika pengambilan belum
pada jatuh tempo tidak akan dikenakan denda atau pinalti.

. Untuk jangka waktu yang diberikan berapa saja?

Untuk jangka waktu 1, 3,6,12 yaitu nominal deposito yaitu 1.000.000
kalau mencapai atau melebihi 200 jt maka equivalent rate dapat di nego
dapat lebih dari platform yang telah di cantumkan.

. Bagaimana akad yang digunakan?

Akad yang digunkan adalah mudharabah mutlagah yaitu nasabah yang
menyimpan dananya di bank untuk menggunakan dananya di berikan
kepada orang lain entah untuk pembiayaan atau pun tabungan jadi tidak
hanya untuk deposito saja.

. Penarikan deposito yang dilakukan?

Penarikan yang dilakukan tergantung pada penempatan deposito yaitu 1, 3,
6, 12, misal tidak diambil bisa diperpanjang pake bulan yang mana berarti
pengambilannya diambil pada bulan selanjutnya,dan jika tidak diambil
pada waktunya tidak akan dikenakan denda/ pinalti

. Darimana kan penentuan nisbah bagi hasil itu ?

Kalau dari mananya itu memang dari kebijakan dari bank, dan diperoleh
dari pendapatan perusahaan, dan bank pesaing dan rate Ips, setelah itu di
seragamkan

. Untuk pemasaran deposito apakah nisbah juga dijelaskan

Nisabh pasti di jelaskan dan tertera pada akad dan kalau mau buka
deposito pasti ttd akad juga kan pasti dibutuhkan nasabah berapa
persennya itu, dan dijelaskan agar tidak terjadi kesalahpahaman pada
nasabah.
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11.

12.

13.

14.

15.

Untuk tabel equivalent rate apakah boleh mengetahuinya?

Tabel ada di meja cs dan penentuan sudah ditentukan oleh kantor pusat
dan laporan laba rugi perusahaan tiap bualannya, dan berubah setiap awal
Apakah bedanya presentase tiap bulannya itu ?

Biasanya penempatan yang tiga bulan lebih menarik,karena agar
penempatannya lama dan lebih tinggi equivalent ratenya.

Bagimana rumus nisbah bagi hasil ?

Penentuan rumus adalah dari pusat, tidak pernah diberikan , jadi susah tau
dan diseragamkan di kantor cabang syariah sama.

Bagaimana penentuan nisabah bagi hasil/ presentase?

Tidak bisa memberikan info karena juga oleh kantor pusat dihitung by
sistem oleh kantor pusat yaitu dihitung berdasarkan perkiraan L/R
gabungan semua cabang syariah baru diperoleh nisbah dan equivalent rate,
namun Kita bisa bantu perhitungan perkiraan penerima bagai hasil nasabah
yaitu perhitungannya penempatan deposito di kali equivalent rate dibagi
dua belas setelah itu ketemu hasil dan dikurangi oleh pajak jadi
kasarannya kalau deposito 10.000.000 x 1,8% = 31.800 itu sebelum pajak
dan setelah pajak adalah 25.400.

Kenapa equivalen rate setiap penempatan berbeda dengan bank lain?

Yaitu tingginya equivalent rate yang membedakan secara otomatis
nasabah yang akan berinvestasi akan lebih tertarik jika equivalent ratenya
lebih tinggi.

Simulasi rumus bagi hasil sampai equivalent rate?

Misal ya kik tapi ini pengimpunan dana dibagi total penyaluran terus
dikali jumlah pendapatan contoh 60jt dikali 200jt dikali 1jt hasil e kan
300rb, terus nisbahnya cth nasabah kan tadi 300rb terus cth di tempatkan
di 1 bualn kan 38% itu hasil e 114rb, jadi kalau bank kan dikalikan 62%,
terus kalau eq.r rumus e pendapatan dikali 365dikali 100% terus dibagi
rata-rata dikali 30 ketemu equivalent ratenya,buatow wes sembarang.



10.

Wawancara Bagian Teller Mobil Kas

Daftar Wawancara Bagian Operasional
Apa itu Deposito?
Deposito adalah tabungan berjangka yang mana pengambilannya tidak
sembarangan sesui dengan jatuh tempo, yaitu pada 1, 3,6, dan 12 bulan
Bagaimana kah untuk memiliki tabungan deposito ini?
Untuk nasabah baru diharuskan Sebelum memiliki rekening tabungan
barokah atau rekening tabunganKu agar lebih mudah lagi dalam
pelaksanaannya.
Sasaran untuk produk ini siapa sajakah ?
Yaitu nasabah yang memiliki dana lebih dan penempatannya lebih mudah
yaitu cukup 1000.000 sudah bisa untuk deposito.
Apakah keunggulan produk deposito ?
Bagi hasil yang di berikan lebih kompetitif dan jika pengambilan belum
pada jatuh tempo tidak akan dikenakan denda atau pinalti.
Bagaimanan Untuk jangka waktu yang diberikan berapa saja?
Untuk jangka waktu 1, 3,6,12 yaitu nominal deposito yaitu 1.000.000
kalau mencapai atau melebihi 200 jt maka maka akan bisa mengajukan
spesial nisbah.
Bagaimana akad yang digunakan?
Akad yang digunkan adalah mudharabah mutlagah yaitu bank boleh
mengelola dana dari nasabah
Penarikan deposito yang dilakukan?
Penarikan dapat dilakukan pada bulan ke 1, 3, 6, 12 sesuia dengan
penempatan yang dinginkan nasabah.
Darimana kah penentuan nisbah bagi hasil itu ?
Penentuan nisbah kita sudah by sistem dan itu ada pertimbangn beberapa
pihak juga
Antara lain pendapatan bank,bank pesaing, rate yang diberikan Ips dan
yang terakhir adalah kebijakan bank
Untuk pemasaran deposito apakah nisbah juga dijelaskan
Nisbah pasti dijeskan pada nasabah, berapa untuk nasabah dan berapa
untuk Bank
Kenapa equivalen rate setiap penempatan berbeda dengan bank lain?
Yaitu tingginya equivalent rate yang membedakan secara otomatis
nasabah



Wawancara Nasabah Deposito

Daftar wawancara pada nasabah P,T dan F

1. Kenapa tertarik dengan produk deposito?
Ya karena awalnya engga pake deposito mbak tapi ditawari pihak bank
terus mendapat bagi hasil yang berfariasi terus tertarik deh

2. Kapan Pengambilan Bagi Hasil?
Sesuai dengan berapa bulan yang kita ambil mbk terus juga beda-beda
bagi hasilnya.

3. Apa kelebihan deposito di bank ini?
Kalau kemari saya kan ambilnya engga pada berapa bulannya saya ya mbk
lebih awal gitu terus saya tidak kena denda, tapi bagi hasil itu engga
dikasih kesaya pada waktu akad ,soale ya itu tadi aku ngambile engga

waktu perjanjian awal.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 2 Tabel Equivalent Rate

bankjatim 4

syariah

Realisasi Equivalen Rate Bagi Hasil dan Bonus
Bulan DESEMBER 2018

Produk | NisbahW. | EQ. Rate
e Giro Amanah —— | 0.81%
e Tabungan Barokah 12.5% ' 1.26%
e TabunganKu IB -—— 0.81°%56
| * Tabungan Haji Amanah 10%6 1.01°6
= Tabungan Umrah IB
Aman:h 72 st
\ -'?'abuégajn Slrr!peT s g T L _0.81—% |
\ = Deposito 1 Bulan N 389% | .9 - M?.BZBE h
, = Deposito 3 Bulan 512 5_13—92 =
| = Deposito 6 Bulan | 48.50% a.88°;
| = Deposito 12 Bulan a3%s a.3325
~ 7 Sapk Jatim Cabang Syariah Kediri i
B - - _ Jalan Diponegoro No.508 Kediri

0354-7418278 /7413279
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Lampiran 6. Marketing Produk Deposito

EITUR & MANFAAT =

Dana nasabah dijam:in ahﬁan >
Diikutkan dalam program penjaminan pemermtah
Bagi hasilyang kompetltlf/ber§amg

«Dapat duadlkan agunan pembiayaan
Insya AIIah barokah memberlkan manfaat bagl sesamny
Setlao anem Datan deposito mendapatkan so
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Perihal . ljin Penelitian Skripsi

Kepada Yth.

Pimpinan Bank Jatim Syariah Cabang Kediri
Jalan Diponegoro No. 50 Kediri
di

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk melakukan
penelitian lapangan pada lembaga atau perusahaan.

Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak/lbu kiranya berkenan untuk
memberikan ijin penelitian di instansi Bapak / Ibu pimpin kepada mahasiswa

kami :

Nama Mahasiswa : Rizki Novi Riani

NIM . 15540076

Jurusan . Perbankan Syariah

Contact Person . 085606066617

Judul Penelitian . Mekanisme Penentuan Nisbah Bagi Hasil Produk

Deposito Mudharabah Pada .Bank Jatim Syariah
Cabang Kediri

Perlu kami sampaikan bahwa data-data yang diperlukan sebatas kajian
keilmuan dan tidak dipublikasikan.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami
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Nama : Riski Novi Riani
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untuk melakukan Penelitian di Bank Jatim Cabang Syariah Kediri.
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR Tbk

CABANG SYARIAH KEDIRI

CABANG KEDirus

DEBRYNA SURYADHANI
Pemimpin Cabang Penyelia Umum & SDM
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